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MOTTO 

 

“Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(QS. Al-insyirah:8) 

 

“The way to get started is to quit talking and begin doing” 

(“Cara terbaik untuk memulai adalah dengan berhenti berbicara dan mulai melakukan”) 

(Walt Disney) 

 

“Sedikit bicara, banyak bekerja” 

“Lebih baik diam daripada membicarakan yang tidak penting” 

 

“Ketika kamu sudah berencana, namun tak sesuai dengan yang kamu harapkan maka 

bersabarlah dan jangan bersedih, karena manusia hanya bisa berncana dan Allah lah yang 

menentukan, ia lebih tahu mana yang terbaik buat kita” 

(Wan Mohd Dwikesuma Putra) 
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ABSTRAK 

 

 Ekspor merupakan suatu proses kegiatan menjual barang dan jasa dari satu negara 
yang menghasilkan kemudian menjualnya ke negara lain secara legal, pada umumnya dalam 
proses perdagangan. Proses ekspor pada umumnya adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mengeluarkan barang atau komoditas yang dihasilkan dari dalam negeri untuk 
memasukannya menuju negara lain dengan mekanisme yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Salah satu sektor yang menjadi penyumbang ekspor terbesar bagi Indonesia yaitu 
berasal dari sektor pertanian dengan subsektor perkebunan yaitu minyak kelapa sawit. 

 Jenis data pada penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk time series 
(runtun waktu) dari tahun 1987-2016 yang berupa : Nilai ekspor minyak kelapa sawit 
Indonesia, Kurs (nilai tukar) Rupiah terhadap Dollar Amerika, Harga minyak kelapa sawit 
Internasional, Luas areal kelapa sawit Indonesia, Produksi kelapa sawit Indonesia. Adapun 
sumber data diperoleh berasal dari berbagai instansi-instansi dan sumber lain yang berkaitan, 
diantaranya: Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI), World Bank, Index Mundi, 
Kementerian Perdagangan, Kementerian Pertanian dan Direktorat Jendral Perkebunan.  

 Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model 
(ECM).  Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan bahwa variabel kurs dan harga minyak 
kelapa sawit internasional berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit 
Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan variabel luas areal 
kelapa sawit dan produksi minyak kelapa sawit Indonesia tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. 

 

Kata kunci : Ekspor, Minyak kelapa sawit (CPO), Kurs, Harga minyak kelapa sawit 
internasional, Luas areal perkebunan kelapa sawit, Produksi minyak kelapa sawit, ECM.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekspor merupakan suatu proses kegiatan menjual barang dan jasa dari satu 

negara yang menghasilkan kemudian menjualnya ke negara lain secara legal, pada 

umumnya dalam proses perdagangan. Proses ekspor pada umumnya adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk mengeluarkan barang atau komoditas yang 

dihasilkan dari dalam negeri untuk memasukannya menuju negara lain dengan 

mekanisme yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Ekspor barang secara besar 

pada umumnya memerlukan bea cukai untuk terlibat di negara yang mengirim 

maupun yang menerima. Dalam perdagangan internasional, ekspor merupakan 

suatu bagian yang penting. Bagi Indonesia pengutamaan ekspor telah dilakukan 

sejak tahun 1983. Di kala itu, ekspor menjadi perhatian utama dalam upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi bersamaan dengan berubahnya strategi 

industrialisasi dari penekanan pada industri substitusi impor ke industri promosi 

ekspor. Konsumen dari dalam negeri membeli barang impor atau konsumen dari 

luar negeri membeli barang domestik, sudah menjadi sesuatu yang sangat umum 

dilakukan. Adanya berbagai prosduk menciptakan terjadinya suatu persaingan 

sengit. Selain harga, kualitas atau mutu barang menjadi faktor yang mematok 

daya saing suatu produk. (Ewaldo, 2015) 
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Indonesia sebagai negara agraris yang memiliki potensi sangat mumpuni 

pada sektor pertanian. Hal demikian dikarenakan Indonesia mempunyai wilayah 

yang sangat luas serta kondisi letak geografis yang berada pada daerah 

khatulistiwa sehingga memungkinkan kegiatan pertanian di Indonesia dapat 

dilakukan sepanjang waktu. Tentunya dengan kondisi tersebut menjadi 

keunggulan tersendiri bagi Indonesia apabila mampu memanfaatkan kondisi letak 

geografis yang menguntungkan. Sebagai salah satu negara agraris, sektor 

pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor yang sangat memiliki 

kontribusi penting dalam hal perekonomian, dikarenakan penduduk Indonesia 

sebaguan besar tumpuan hidupnya pada sektor tersebut. Sektor pertanian yang ada 

di Indonesia mencakup 5 subsektor yaitu subsektor pertanian rakyat (pertanian 

dalam arti sempit), subsektor perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor 

peternakan, dan subsektor perikanan. Salah satu subsektor yang memegang 

peranan penting dalam perkembangan perekonomian di Indonesia yaitu subsektor 

komoditas kelapa sawit, karet, kelapa, kopi dan kakao. Dengan demikian, sebagai 

komoditas unggulan dengan volume ekspor paling besar dan paling mendominasi, 

maka komoditas kelapa sawit, karet, kelapa, kopi, dan kakao merupakan lima 

komoditas yang memiliki peranan penting dalam menyumbang devisa negara. 

(Murjoko, 2017) 

Indonesia sebagai negara berkembang dan dengan sumber pembiayaan 

yang berupa penerimaan devisa yang berasal dari kegiatan ekspor, sangat berperan 

penting dalam pembangunan nasional. Salah satu strategi yang yang diupayakan 

pemerintah untuk mendapatkan devisa dari negara lain yaitu dengan langkah 
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mengeskpor hasil-hasil potensi sumber daya alam yang dimiliki di Indonesia ke 

negera lain yang tidak memiliki sumber daya alam tersebut. Kemudian dari hasil 

devisa tersebut dapat digunakan untuk menambah aabiaya untuk pembangunan di 

dalam negeri. Salah satu sektor yang menjadi penyumbang ekspor terbesar bagi 

Indonesia yaitu berasal dari sektor pertanian dengan subsektor perkebunan yaitu 

minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit memiliki prospek yang sangat baik 

sebagai sumber pendapatan devisa negara dan mampu menciptakan kesempatan 

kerja dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam proses 

pengolahan produksi. Prospek yang cerah pada komoditi minyak kelapa sawit di 

Indonesia dalam perdagangan minyak nabati dunia telah mendorong pemerintah 

Indonesia untuk meningkatkan pengembangan areal perkebunan kelapa sawit 

dalam negeri. Pada umumnya, luas lahan petkebunan dan pertumbuhan produksi 

minyak kelapa sawit  di Indonesia mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. 

(Khaira, 2017) 

Tabel 1.1 Luas Areal Kelapa Sawit (Minyak Sawit) Menurut Status 

Pengusahaan Tahun 1998 - 2017** 

TAHUN 

LUAS AREAL (Hektar) 

PERKEBUNAN 

RAKYAT 

PERKEBUNAN 

NEGARA 

PERKEBUNAN 

SWASTA 
JUMLAH 

1998 890.506 556.640 2 .113.050  3.560.196 

1999 1.041.046 576.999 2 .283.757  3.901.802 

2000 1.166.758 588.125 2 .403.194  4.158.077 

2001 1.561.031  609.947 2 .542.457  4.713.435 

2002 1.808.424  631.566 2 .627.068 5.067.058 

2003 1.854.394 662.803 2 .766.360  5.283.557 
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2004 2.220.338  605.865 2 .458.520  5.284.723 

2005 2.356.895  529.854 2 .567.068  5.453.817 

2006 2.549.572 687.428 3 .357.914  6.594.914 

2007 2.752.172 606.248 3 .408.416  6.766.836 

2008 2.881.898  602.963  3 .878.986  7.363.847 

2009 3.061.413  630.512 4 .181.369  7.873.294 

2010 3.387.257  631.520 4 .366.617  8.385.394 

2011 3.752.480  678.378 4 .561.966  8.992.824 

2012 4.137.620 683.227 4 .751.868  9.572.715 

2013 4.356.087  727.767  5 .381.166  10.465.020 

2014 4.422.365  729.022 5 .603.414  10.754.801 

2015 4.535.400  743.894  5 .980.982  11.260.277 

2016* 4.656.648 747.948 6 .509.903  11.914.499 

2017** 4.756.272 752.585 6 .798.820  12.307.677 

Keterangan  : (* sementara) (**estimasi) 

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan & BPS 

  Berdasarkan data yang disajikan diatas dapat dilihat bahwa luas areal 

perkebunan kelapa sawit milik rakyat di Indonesia semenjak tahun 1998 – 2017 

selalu meningkat setiap tahunnya dan luas areal tertinggi terjadi pada tahun 2017 

dengan luas 4.756.272 Hektar. Sedangkan luas areal perkebunan kelapa sawit 

milik negara sempat mengalami naik turun pada tahun 2003 – 2009, keudian pada 

tahun berikutnya mulai kembali mengalami peningkatan luas areal hingga tahun 

2017 dengan luas areal perkebunan negara tertinggi dengan yakni 752.585 Hektar. 

Begitu pun terjadi pada luas areal perkebunan kelapa sawit milik swasta di 

Indonesia yang sempat mengalami ketidakstabilan pada tahun 2003 – 2005, lalu 

pada tahun berikutnya mulai mengalami peningkatan yang signifikan hingga pada 

tahun 2017 dengan jumlah tertinggi yakni seluas 6.798.820 Hektar.  
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Industri minyak kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun cenderung 

selalu mengalami peningkatan. Peningkatan ini terlihat dalam jumlah produksi 

dan ekspor minyak kelapa sawit dari Indonesia dan juga pertumbuhan luas area 

perkebunan kelapa sawit. Didorong oleh permintaan global yang terus meningkat 

dan profit juga mengalami kenaikan, budidaya kelapa sawit telah ditingkatkan 

secara signifikan baik oleh petani kecil maupun oleh para pengusaha besar di 

Indonesia. (Kementerian Pertanian, 2016) 

Tabel 1.2 Jumlah Produksi Kelapa Sawit (Minyak Sawit) Menurut Status 

Pengusahaan Tahun 1998 - 2015 

TAHUN 

PRODUKSI (Ton) 

PERKEBUNAN 

RAKYAT 

PERKEBUNAN 

NEGARA 

PERKEBUNAN 

SWASTA 
JUMLAH 

1998 1 .344.569 1.501.747 3.084.099 5.930.415 

1999 1.547.811 1.468.949 3.438.830 6.455.590 

2000 1.905.653 1.460.954 3.633.901 7.000.508 

2001 2.798.032 1.519.289 4.079.151 8.396.472 

2002 3.426.740 1.607.734 4.587.871 9.622.345 

2003 3.517.324 1.750.651 5.172.859 10.440.834 

2004 3.847.157 1.617.706 5.365.526 10.830.389 

2005 4 .500.769  1 .449.254  5 .911.592  11.861.615 

2006 5 .783.088  2 .313.729  9 .254.031  17.350.848 

2007 6 .358.389  2 .117.035  9 .189.301 17.664.725 

2008 6 .923.042  1 .938.134  8 .678.612  17.539.788 

2009 7 .517.716  2 .005.880  9 .800.697 19.324.293 

2010 8 .458.709  1 .890.503  11.608.907 21.958.120 

2011 8 .797.924  2 .045.562  12.253.055 23.096.541 

2012 9 .197.728  2 .133.007  14.684.783 26.015.518 
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2013 10.010.728 2 .144.651  15.626.625 27.782.004 

2014 10.205.395 2 .229.336  16.843.459 29.278.189 

2015 10.527.791  2 .346.822  18.195.402 31.070.015 

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan & BPS. 

   Berdasarkan data yang disajikan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 

produksi kelapa sawit yang berasal dari perkebunan rakyat di Indonesia 

mengalami peningkatan pada setiap tahunnya yang dimulai dari tahun 1998 – 

2015. Kemudian produksi kelapa sawit yang berasal dari perkebunan negara 

cenderung tidak stabil sejak tahun 1998 – 2010  karena mengalami pasang 

surut, pada tahun 2010 – 2015 produksi kelapa sawit yang berasal dari 

perkebunan negara cenderung mulai mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Sedangkan produksi kelapa sawit yang berasal dari perkebunan swasta 

mengalami peningkatan  yang dimulai pada tahun 1998 – 2006 dan sempat 

mengalami kemerosotan pada tahun 2006 – 2008, kemudian pada tahun 

berikutnya cenderung mulai mengalami peningkatan yang signifikan hingga 

tahun 2015.  

Adapun jumlah produksi kelapa sawit Indonesia sejak tahun 1998 – 2007 

selalu mengalami peningkatan, akan tetapi pada tahun berikutnya sempat 

mengalami sedikit penurunan, kemudian sejak tahun 2007 – 2015 mulai 

kembali mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Jumlah produksi kelapa 

sawit tertinggi pada tahun 2017 dengan total 31.070.015 ton. 
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Tabel 1.3 Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia Menurut Negara Tujuan 

Utama tahun 2006- 2015 
B

er
at

 B
er

si
h
 (

R
ib

u
 t

o
n
) 

Tahun 
Negara Tujuan 

India Tiongkok Malaysia Belanda Pakistan 

2006 2.482,00 1.758,60  660,5 1.212,20  835,0 

2007 3.305,70 1.441,10  382,7  829,3  788,1 

2008 4.789,70 1.766,90  745,5 1 295,9  409,7 

2009 5.496,30 2.645,40 1.195,70 1 364,3  214,6 

2010 5.290,90 2.174,40 1.489,70 1 197,3  90,3 

2011 4.980,00 2.032,80 1.532,60  873,0  279,2 

2012 5.253,80 2.842,10 1.412,30 1.358,30  749,1 

2013 5.634,10 2.343,40 514,3 1.361,40 1.080,30 

2014 4.867,80 2.357,30 566,1 1.218,90 1.814,80 

2015 5.737,70 3.629,60 1.200,10 1.213,70 2.318,40 

Jumlah 47.838,00 22.991,60 6.830,40 6.364,50 5213,50 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ditujukan kepada Negara India, 

Tiongkok (China), Malaysia, Belanda, Pakistan dan negara-negara lain yang 

tidak dicantumkan pada tabel. Negara yang tercantum pada tabel diatas 

merupakan 5 Negara tujuan utama ekspor  minyak kelapa sawit Indonesia pada 

tahun 2006 – 2015. Berdasarkan data yang disajikan diatas dapat dilihat bahwa 

Negara India merupakan Negara pertama sebagai penerima ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia  dari tahun 2006 – 2015 dengan jumlah total 47.838 ton. 

Kemudian Negara kedua sebagai penerima ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia dari tahun 2006 – 2015 dengan jumlah total 22.991 ton adalah 

Tiongkok (Cina), dan yang ketiga sebagai peneriman ekspor minyak kelapa 
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sawit Indonesia adalah Negara tetangga Indonesia yaitu Malaysia dengan 

jumlah 6.830 ton. (Airlangga, 2016) mengatakan pemerintah Indonesia sedang 

mengutamakan peningkatan investasi pada industri pengolahan minyak kelapa 

sawit untuk mengantisipasi pertumbuhan jumlah produksi bahan baku yang 

diperkirakan mencapai 40 juta ton Crude Palm Oil (CPO) pada tahun 2020. 

Pemerintah Indonesia juga sedang mengintensifkan ekspor minyak kelapa 

sawit menuju pasar Amerika Serikat, Uni Eropa, dan kawasan Timur Tengah.  

Indonesia merupakan negara produsen dan juga eksportir minyak kelapa 

sawit (Crude Palm Oil) terbesar di dunia. Berdasarkan data dari situs 

(indexmundi.com) menunjukkan bahwa volume ekspor minyak sawit Indonesia 

yang mencapai 25,75 juta ton. Negara tetangga Indonesia yakni Malaysia 

berada pada posisi kedua dengan volume ekspor mencapai 18 juta ton. 

Sedangkan,  Benin (negara kecil di Benua Afrika) dengan volume ekspor 

mencapai 580 ribu ton. Kelapa sawit merupakan salah satu produk unggulan 

dari perkebunan Indonesia dengan luas lahan kelapa sawit yang mencapai 11 

juta hektar dengan produksi 35 juta ton. (Katadata, 2016) 

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa Indonesia sebagai negara 

berkembang memanfaatkan ekspor untuk menambah devisa negara dengan 

mengoptimalisasi kelebihan sumber daya alam yang ada di Indonesia yang 

berupa minyak kelapa sawit dengan luas areal perkebunan kelapa sawit yang 

mengalami peningkatan sejak tahun 1998 dan jumlah produksi kelapa sawit 

yang juga mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga mengeskpor 

minyak kelapa sawit Indonesia ke beberapa negara tujuan yang menyebabkan 
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Indonesia sebagai negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia. 

Maka dari itu, penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Ekspor 

Minyak Kelapa Sawit Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah kurs berpengaruh terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia?  

2. Apakah harga minyak kelapa sawit internasional berpengaruh terhadap 

nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia?  

3. Apakah luas areal kelapa sawit berpengaruh terhadap nilai ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia?  

4. Apakah produksi minyak kelapa sawit berpengaruh terhadap ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kurs terhadap nilai ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh harga minyak kelapa sawit internasional 

terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh luas areal terhadap nilai ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh produksi minyak kelapa sawit terhadap 

nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, dapat 

menjadikan sebagai bahan pustaka atau sumber referensi serta sebagai rujukan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tema penelitian 

ini.  

2. Bagi Pemerintah 

Kemudian bagi pemerintah dan pihak-pihak terkait diharapkan dapat 

dijadikan bahan masukan atau informasi mengenai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia serta variabel-variabel yang mempengaruhi ekspor minyak kelapa 

sawit tersebut. 
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1.4 Sistematika Penulisan   

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 Kajian pustaka berisi tentang pendokumentasian dan pengkajian dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan terdahulu dengan topik yang sejenis dan 

dijadikan sebgai referensi bagi penulis. Pada proses ini ditemukan kelemahan 

ataupun kekurangan pada penelitian terdahulu sehingga didapatkan hubungan, 

perbedaan maupun posisi penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Landasan teosi menjelaskan mengenai teori-teori relevan yang berkaitan 

dengan topik menelitian yang dilakukan oleh penulis. Teori tersebut dipilih 

dari berbagai sumber untuk mendukung penelitian. Hipotesis berisi tentang 

dugaan sementara penulis yang didapatkan melalui referensi penelitian 

terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis dan sumber data penelitian, 

definisi operasional dan variabel penelitian, metode perhitungan dan model 

analisis pengujian yang akan dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

berbagai sumber. 
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BAB IV : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini memaparkan data penelitian yang juga dideskripsikan. Hasil 

analisis berisi temuan-temuan yang dihasilkan dalam penelitian dan 

analisisnya yang terkait tujuan penelitian, pengujian hipotesis dan penerapan 

metode analisis. Pembahasan menelaah pemaknaan dari hasil analisis yang 

dilakukan oleh penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Ewaldo (2015), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Ekspor 

Minyak Kelapa Sawit di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perkembangan nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia tahun 

2000-2013, pengaruh harga ekspor, nilai tukar dan produksi terhadap nilai 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia tahun 2000-2013. Data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah  time series (runtun waktu) dari tahun 2000-2013 

yang berupa nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia, harga ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia, nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika dan volume 

produksi minyak kelapa sawit Indonesia Adapun sumber data diperoleh dari 

berbagai nstansi-instansi dan sumber lain yang terkait, yaitu : Badan Pusat 

Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI), Kementerian Pertanian. Metode analisis 

yang digunakan pada pemelitian ini yaitu analisis deskriptif serta alat analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

perkembangan nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia selama periode 

tahun 2000-2013 sebesar 30,81% pertahun. Secara simultan, harga ekspor, kurs 

dan ptoduksi minyak kelapa sawit berpengaruh signifikan terhadap nilai 

ekspornya. Akan tetapi, secara parsial kurs tidak berpengaruh secara signifikan. 
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Khaira (2017), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Ekspor 

Minyak Kelapa Sawit (CPO) Indonesia ke India tahun 1990-2015. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder dalam bentuk time series dari tahun 1990-

2015, sumber data pada penelitian ini diperoleh dari berbagai instansi 

pemerintah seperti : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Yogyakarta, 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia, Bank Indonesia dan World Bank. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode persmaan simultan dengan persamaan permintaan dan penawaran 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pengaruh variabel harga (X1) terhadap permintaan ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia ke India yaitu tidak signifikan akan tetapi 

signifikan terhadap pnawaran ekspor minyak kelapa sawit. Sedangkan pada 

penawaran ekspor, harga (X1) minyak kelapa sawit Indonesia berpengaruh 

positif dan signifikan. Nilai tukar (X3) rupiah terhadap dolar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap permintaan dan penawaran ekpsor minyak 

kelapa sawit. Vraiabel GDP (X2) perkapita India berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. 

Sementara itu variabel produksi dihilangkan ketika di uji tes karena variabel 

produktivitas sudah mampu menjelaskan tingkat ekspor minyak kelapa sawit 

dimana variabel produktivitas (X5) berpengaruh positif dan signifikan. 

Abral (2012), melakukan penelitian yang berjudul “The Effect Of Palm 

Oil Export To Economic Growth Of Indonesia”. Penelitian ini dilakikan untuk 

menganalisis beberapa variabel atau determinan yang berhubungan dengan 
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pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja di Indonesia. Data yang menjadi 

objek penelitian yaitu Pertumbuhan Ekonomi, FDI, Ekspor Minyak Kelapa 

Sawit dan Penyerapan Tenaga Kerja. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari instansi pemeritah yaitu BPS dan juga BKPM 

Republik Indonesia periode 1985-2010. Metode pendekatan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data time 

series periode 1985-2010. Metode analisis yang digunakan adalah Recursive 

Models dengan menggunakan teknik analisis Two Stage Least Square (2SLS). 

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh positif dari ekspor minyak kelapa 

sawit tergadap pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dan Foreign 

Direct Investment (FDI) berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor minyak 

kelapa sawit. Pertumbuhan ekonomi berpengauh positif terhadap nilai ekspor 

minyak kelapa sawit dengan koefisien regresi, hal ini menunjukkan bahwa 

pertmbuhan ekonomi mempunyai multiplier effect terhadap ekspor minyak 

kelapa sawit, akan tetapi Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh negatif 

terhadap nilai ekspor kelapa sawit di Indonesia dengan koefisien regresi. 

Pertumbuhan ekonomi, FDI, nilai output dan ekspor manufaktur berpngaruh 

secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia sebesar. 

Pertumbuhan ekonomi brrpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, 

hal tersebut menunjukkan tinginya pertumbuhan ekonomi akan mengurangi 

jumlah pengagguran di Indonesia. Sebaliknya FDI memiliki pengaruh negatif 

terhadap nilai penyerapan tenaga kerja dengan koefisien regresi, sehingga 

setiap peningkatan FDI diikuti penurunan oenyerapan tenaga kerja. 
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Obado dkk (2009) melakukan penelitian yang berjudul “The Impacts Of 

Export Tax Policy On The Indonesian Crude Palm Oil Industry”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak kebijakan pajak ekspor minyak kelapa 

sawit terhadap industri minyak kelapa sawit indonesia. Metode analisis 

penelitian ini menggunakan metode TSLS (Two Stage Least Square) yang 

merupakan model ekonometrik. Kebijakan pajak ekspor memiliki dsmpak yang 

signifikan terhadap industri CPO di Indonesia. Pajak ekspor memiliki 

hubungan negatif terhadap lahan perkebunan kelapa sawit, produksi, ekspor, 

dan harga domestik CPO dan memiliki hubungan positif dengan konsumsi dan 

stok CPO. Kebijakan pajak ekspor memberikan keuntungkan kepada 

konsumen domestik CPO. Kebijakan pajak ekspor mengurangi daya saing 

Industri minyak sawit Indonesia karena merugikan produsen CPO. 

  

Purwandi dkk (2015), melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Jumlah Produksi, Harga CPO Internasional Dan PDB Riil Terhadap Volume 

Ekspor CPO Indonesia Ke India Periode 1990-2012”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh jumlah produksi, harga CPO Internasional dan 

PDB Riil terhadap volume ekspor  CPO Indonesia ke India. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan data 

seuknder yang berupa data time series tahun 1990 – 2012 yang bersumber dari 

statistik ekonomi dan keuangan Indoensia dan BPS. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa jumlah produksi CPO Indonesia berpengaruh secara 
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signifikan dan positif terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke India, harga 

internasional berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap volume 

ekspor CPO Indonesia ke India dan PDB India berpengsruh secara signifikan 

dan positif terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke India. 

 

Maygirtasari dkk (2015), melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Volume Ekspor Crude Palm Oil (CPO) 

Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi volume ekspor CPO Indonesia. Adapun variabel data pada 

penelitian ini meliputi produksi CPO domestik, harga CPO domestik, harga 

CPO internasional dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika terhadap 

volume ekspor CPO Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa 

data time series bulansn selama periode Januari 2009-Desember 2013. Metode 

analisis data yang digunakan dalam peelitian ini adalah analisis statistik regresi 

linier berganda. Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

produksi CPO domestik, harga CPO domestik, harga CPO internasional, dan 

nilai tukar rupiah terhadap dolar AS secara bersama-sama berpengaruh 

signifukan terhadap volume ekspor CPO Indonesia. Secara parsial, ada 3 

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor CPO Indonesia 

yaitu produksi CPO domestik, harga CPO domestik, dan nilai tukar rupiah 

terhadap dolar AS, sedangkan harga CPO internasional tidak brpengaruh 

signifikan terhadap volume ekspor CPO Indonesia. 
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Radifan (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ekspor Crude Palm Oil Indonesia Dalam Perdagangan 

Internasional”. Penelitian ini bertujuan untuk mnegetahui pengaruh variabel 

independen (Produksi CPO Indonesia, kurs Rupiah/Dolar AS, dan harga 

minyak mentah dunia) terhadap variabel dependen (Ekspor CPO) baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berupa data runtut waktu atau time series dengan periode waktu 

1987-2011 yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu : BPS, FAOSTAT, 

Worldbank dan Bank Indonesia. Metode analisis yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Error Correction Model (ECM). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa produksi CPO dalam jengka pendek 

berpengaruh tidak signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap volume 

ekspor CPO Indonesia, sedangkan dalam jangka panjang produksi CPO 

berpengaruh signifikan dan miemiliki hubungan positif terhadap volume 

ekspor CPO Indonesia. Kurs rupiah terhadap dollar AS dalam jangka pendek 

tidak berepngaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap volume 

ekspor CPO Indonesia, sedangkan dalam jangka panjang  berpengaruh secara 

signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap volume ekspor CPO 

Indonesia. Harga minyak mentah dunia dalam jangka pendek dan jangka 

panjang berpengaruh signifikan dan memiliki positif terhadap volume ekspor 

CPO Indonesia. Variabel produksi, kurs dan harga minyak mentah dunia secara 
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bersama-sama berpengaruh signifikan dan memiki hubungan positif terhadap 

volume ekspor CPO Indonesia dalam jangka panjang. 

 

Aprina (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Harga Crude Palm Oil (CPO) Dunia Terhadap Nilai Tukar Riil Rupiah”. 

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui pengaruh harga CPO dunia terhadap 

nilai tukar riil rupiah. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa 

data time series. Variabel data yang digunakan yaitu nilai tukar rupiah terhadap 

dolar Amerika, jumlah uang beredar , Produk Domestik Bruto (PDB), Indeks 

Harga Konsumen (IHK) dan Indeks Harga Produsen (IHP) yang berusmber 

dari International Financial Statistics (IFS), sedangkan data harga CPO dunia 

bersumber dari UNCTAD dan data defisit anggran bersumber dari Departemen 

Keuangan. Berdasarkan hasil penelitian, kenaikan tinbgkat harga CPO, baik 

secara langsung maupun melalui sektor moneter dapat mengakibatkan apresiasi 

nilai tukar riil. Hasil simulasi model menunjukkan bahwa dengan semakin 

tinginya pertumbuhan harga CPO dunia, maka inflasi juga semakin tinggi dan 

apresiasi nilai tukar riil juga akan semakin besar. 

 

Prasetyo dkk (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Nilai 

Tukar terhadap Ekspor CPO Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh nilai tukar (Rupiah terhadap Dolar AS) terhadap ekspor 

CPO Indonesia. Metode analisis pada penelitian ini menggnuakan Error 

Correction Model (ECM). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
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berupa data time series dengan periode Januari 2010 – Desember 2015. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis ECM menunjukkan bahwa nilai 

tukar memiliki dampak yang lemah terhadap ekspor CPO Indonesia.  

 

Huda & Widodo (2017) melakukan penelitian yang berjudul 

“Determinan Dan Stabilitas Ekspor Crude Palm Oil Indonesia”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui  pengaruh dari produksi kelapa sawit, nilai tukar 

rupiah terhadap dollar AS, harga CPO internasional dan Term of Trade 

terhadap ekspor CPO Indonesia pada periode Oktober 2011 sampai dengan 

Desember 2015. Penelitian ini mengguakan pendekatan Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL). Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang berupa data time series bulanan untuk periode Oktober 2011 – Desember 

2015. Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa harga CPO 

internasional memiliki dampak negatif dan berpengaruh signifikan, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjnag terhadap ekspor CPO Indonesia. 

Variabel Term of Trade berdampak  positif dan berpengaruh sigjnifikan 

terhadap ekspor CPO dalam jangka panjang dan jangka pendek, sedangkan 

variabel produksi kelapa sawit dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika 

berdampak negatif dan berpengaruh signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia 

dalam jangka pendek maupun panjang. Seluruh variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ekspor CPO di Indonesia.  
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Perdagangan Internasional 

Perdagangan internasional dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

perekonomian dan perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara 

dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk yang 

dimaksud dapat berupa : 

1. Antar perorangan (individu dengan individu) 

2. Antara individu dengan pemerintah suatu negara 

3. Pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain. 

Adam Smith mengemukakan suatau gagasan suatu negara akan 

mengekspor barang tertentu dikarenakan negara tersebut mampu untuk 

memproduksi barang dengan biaya yang secara mutlak relatif jauh lebih murah 

dibandingkan dengan negara lainnya, hal demikian terjadi dikarenakan 

keunggulan mutlak yang dimiliki oleh negara tersebut. Menurut Adam Smith 

adanya keunggulan mutlak yang dimiliki suatu negara merupakan kemampuan 

negara tersebut untuk menghasilkan suatu jenis barang maupun jasa tertentu 

dengan mengggunakan sumber daya yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

kemampuan dari negara-negara lain.  

Sadono Sukirno mengemukakan manfaat dari perdagangan internasional 

yang dilakukan suatu negara adalah : 

a. Mendapatkan barang yang tidak diproduksi di dalam negeri. Hasil 

produksi yang berbeda- beda pada setiap negara  disebabkan  oleh 
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beberapa faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu : Iklim, Kondisi 

geografi, Tingkat penguasaan Ilmu pengetahuan dan teknologi  (IPTEK) 

dan lain sebagainya. Dengan melakukan perdagangan internasional, 

setiap negara akan mampun untuk memenuhi kebutihan yang tidak 

diproduksi di dalam negeri. 

b. Mendapat keuntungan dari spesialisasi. Dilakukannya kegiatan 

perdagangan luar negeri adalah untuk memproleh profit dari hasil 

melakukan spesialisasi. Walaupun suatu negara memproduksi suatu 

barang yang sama jenisnya ddengan yang diproduksi oleh negara lain, 

tapi ada kalanya lebih baik apabila negara tersebut mengimpor barang 

tersebut dari luar negeri.  

c. Memperluas pasar dan menambah profit. Dengan adanya perdangan 

internasional, para pengusaha dapat menjalankan alat produksinya secara 

mkasimal dan menjual kelebihan dari produknya menuju luar negeri. 

Terkadang para pengusaha tidak menjalankan alat produksinya secara 

msksimal dikarenakan mayoritas daripada mereka mengkhawatirkan 

akan terjadinya kelebihan hasil produksi yang berdampak terhadap 

turunnya harga produk yang mereka hasilkan. 

d. Transfer teknologi modern. Dengan adanya perdagangan luar negeri akan 

menyebabkan suatu negara untuk mempelajari teknik produksi yang 

lebih efisien dan dengan cara yang lebih modern sehingga dengan 

mengoptimalkan teknologi yang kian modewrn maka akan mendapatkan 

benefit dari suatu perdagangan internasional. 
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Menurut (Salvatore, 2014) terdapat beberapa keuntungan positif dari 

adanya suatu perdagangan internasional terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 

negara yang melakukan perdagangan internasional tersebut. Adapun 

keuntungan-keuntungan tersebut antara lain :  

a. Perdagangan dapat meningkatkan eksploitasi sumber-sumber daya lokal 

yang terdapat pada suatu negara berkembang. Dengan arti melalui 

hubungan perdagangan internasional, suatu negara tersebut dapat 

bwrkembang dan bergerak dari titik prosuksinya yang tidak efisien dan 

juga memanfaatkan sumber daya yang pada awalnya tidak manpu 

terserap melalui pasar domestik.  

b. Apabila ukuran pasar mengalami penigkatan, maka akan dapat 

menciptakan pembagian kerja dan skala ekonomis (economies of scale) 

yang lebih meningkat dalam suatu perdagangan internasional.  

c. Fungsi dari perdagangan internsional yaitu sebagai suatu penyebaran 

gagasan-gagasan terbaru, teknologi terbaru yang lebih baik, serta 

kemampuan dalam hal manajerial dan sektor-sektor  keahlian lainnya 

yang dibutuhkan dalam suartu aktlivitas bisnis. Jika tidak ada 

perdagangan internasional, maka para pengusaha di suatu negara akan 

terus bertumpu pada cara-cara lama yang kurang efisien dan tidak 

memanfaatkan kemajuan tekonologi yang modern.  
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d. Perdagangan internsional yang dilakukan antar negara juga memacu dan 

memudahkan mengalirnya arus modal internasional dari negara maju 

menuju negara berkembang. Jika hubungan perdagangan sudah terjalin 

dengsn baik antar negara, maka perusahaan-perusahaan di negara maju 

akan terdorong untuk melakukan investasi langsung yang berupa 

pembangunan pabrik atau sarana produksi di negara berkembang. Jika 

hal tersebut bisa terlkasana, maka modal dan teknologi akan mengalir 

serta ketreampilan produksi yang lebih baik dari negara maju menuju 

negara berkembang yang terkait. 

e. Negara berkembang yang besar seperti Brazil dan India merupakan 

contoh beberapa negara yang memlilih impor produk-produk manufaktur 

dan telah memacu permintaan dalam negeri, sehingga akan membuka 

peluang bagi para pengusaha setempat untuk turut andil serta dalam 

produksi komoditi yang serupa. Sehingga dengan terciptanya produk 

baru di negara berkembang akan memberikan buah pikiran dan membuka 

peluang usaha bisnis baru yang menguntungkan bagi para produsen 

setempat. 

f. Perdagangan internasional merupakan salah satu instrumen yang sangat 

efektif  dan sudah sangat lumrah digunakan dalam hal mencegah 

terjadinya monopoli, karena perdagangan pada dasarnya akan 

menginetnsifkan peningkatan efiseinsi setiap produsen dalam negeri 
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sehingga mampu untuk bersaing dengan negara lain dan memunculkan 

suatu pasar persaingan sempurna. 

Pada teori Heckscher-Ohlin (H-O) menjelaskan beberapa pola 

perdagangan antarnegara dengan baik, negara-negara dominan untuk 

melakukan ekspor barang-barang yang menggunakan faktor produksi yang 

relatif melimpah secara intensif dan lebih efisien. Negara-negara akan memilih 

umntuk mengekspor barang-barang yang menggunakan faktor produksi yang 

relatif melimpah secara intens karena memanfaatkan kelebihan yang dimiliki di 

dalam negeri sendiri. Teori Hecksher-Ohlin juga menjelaskan perbedaan 

opportunity cost satu produk antar negara saru dengan yang lainnya terjadi 

dikarenakan terdapat perbedaan jumlah ataupun rasio faktor prsduksi. 

Perbedaan opportunity cost tersebut akan menicu terjadinya suatau 

perdagangan internasional.  

 

Menurut teori yang dikemukakan Hecksher-Ohlin, suatu negara dengan 

negara lainnya akan melakukan perdagangan dikarenakan salah negara tersebut 

memiliki keungulan komparatif yaitu keunggulan pada bidang teknologi serta 

keunhgulan pada faktor produksi yang tidak dimiliki oleh negara lain. 

Sehingga menyebabkan negara lain yang tidak memiliki keunggulan 

komparatif untuk membeli barang produksi yang tidak dimiliki di negerinya 

dengan membelinya dari negara lain sehingga terjadi suatu perdagangan 

internsaional.  Suatu dasar dari keunggulan komparatifnya yaitu :  
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- Faktor endowment, yaitu prporsi kepemilikan faktor-faktor produksi 

pada masing-masing negara. 

- Faktor intensity, yaitu suatu metode pemanfaatan teknologi yang 

digunakan didalam proses produksi, antara laborintensity atau capital 

intensity untuk menjalankan proses produksi suatu negara dalam 

memaksimalkan keunggulan komparatif yang dimilikinya dan tidak 

dimiliki oleh negara lain. 

 

Negara-negara yang mempunyai faktor produksi yang cukup relatif 

melimpah dan relatif mengeluarkan biaya produksi yang rendah akan 

melakukan speaialisasi terkait produk yang dihasilkannya dan mengekspor 

barang tersebut menuju negara lain yang tidak memilikinya. Akan berlaku 

seabliknya apabila masing-masing negara akan mengimpor barang-barang 

tertentu apabila negara tewrsebut tidak memilki faktor produksi yang 

melimpah atau relatif langka dan juga mengeluarkan biaya yang cukup mahal 

dalam memproduksinya. 

2.2.2 Teori Ekonomi Internasional 

Ekonomi internasional membahas mengenai hubungan ekonomi 

antarnegara di dunia. Saling ketergantugan yang ditimbulkan hal tersebut 

sangat penting terhadap peningkatan kesejahteraan hidup hampur semua negara 

di dunia (Salvatore, 1990). Sumber energi Amerika Serikat, misalnya sangat 

bergantung terhadap produsen luarn negeri, sedangkan Jepang mengimpor 

hampir setengah dari makanan yang di konsumsi oleh penudduknya. 
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Sebaliknya, negara-negara berkembang sangat membutuhkan teknologi yang 

dikembangkan dan dihasilkan oleh nefara-negara industri. Dalam jangka 

panjang, pola perdagangan internasional ditentukan oleh prinsip-prinsip 

keunggulan komparatif (Apridar, 2009). Pokok bahasan dalam ekonomi 

internasional tentang : 

1. Teori Murni Perdagangan (The Pure Theory of Trade). Teori ini 

membahas dasar terjadinya suatu perdagangan dan keuntungan-

keuntungan dari adanya perdagangan. 

2. Teori Kebijakan Perdagangan (The Pure Theory of Commercial Policy). 

Teori ini mempelajari tentang alasan serta akibat dari timbulnya 

pambatasan-pembatasan terhadap arus bebas perdagangan. 

3. Neraca Pembayaran (The Balance of Payment). Neraca pembayaran 

mencatatt pembayaran total negara kepada negara lain dan penerimaan 

total dari negara lain di dunia. Ini mencakup pertukaran satu mata uang 

terhadap mata uang lainnya. 

4. Penyesuaian dalam Neraca Pembayaran (Adjustment in the balance of 

Payment). Membahas mengenai mekanisme penyesuaian terhadap 

ketidakseimbangan neraca pembayaran di bawah sistem moneter 

internasional yang berbeda.  
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2.2.3 Teori Penawaran 

Terdapatnya permintaan belum merupakan syarat yang cukup untuk 

mewujudkan transaksi dalam pasar.  Teori penawaran menjelaskan mengenai 

jumlah barang yang mampu diproduksi dan ditawarkan produsen kepada 

konsumennya.  Keinginan para penjual dlam menawarkan barangnya pada 

berbagai tingkat harga ditentukan oleh beberapa faktor. Yang terpenting 

diantaranya : 

1. Harga barang itu sendiri 

2. Harga barang-barang lain 

3. Biaya produksi 

4. Tingkat teknologi yang digunakan 

Dalam menganalisis mengenai penawaran, dengan memisalkan faktor-

faktor lain tidak mengalami perubahan catreis paribus maka terlebih dahulu 

akan diperhatikan  pengaruh perubahan harga terhadap jujlah barang yang akan 

ditaearkan oleh penjual. Harga sesuatu barang dipandang sebagai faktor yang 

sangat penting dalam menentukan  penawaran barang tersebut. Oleh karena itu 

teori penawaran  menumpukkan perhatiannya kepada hubungan di antara 

tingkat harga dengan jumlah barang yang ditawarkan.   

Hukum penawaran adalah suatu pernyataan yang menjealskan sifat 

hubungan antara harga suatu barang dengan jumlah barang yang ditawarkan 

kepada penjual. Dalam hukum ini dinyatakan bagaimana keinginan para 

penjual untuk menawarkan barangnya apabila harganya tinggi dan bagaimana 

keinginan untuk menawarkan barangnya tersbut apabila rendah. Hukum 
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penawaran pada dsarnya  mengatakan bahwa “semakin tinggi harga suatu 

barang, maka semakin banyak jumlah barang yang ditawarkan oleh penjual, 

sebaliknya apabila semakin rendah harga suatubarang maka semakin sedikit 

pula jumlah barang yang ditawarkan oleh penjual”. 

Gambar 2.1 Kurva Penawaran 

       Harga 

             Supply 

       P2 

  

       P1 

 

                                           Q1          Q2 Q (Kuantitas) 

Kurva penawaran adalah suatu kurva yang menunjukkan hubungan antara 

harga suautu barang tertentu dengan jumlah barang yang ditawarkan. Pada 

umunya kurva penawaran menaik dari kiri bawah ke kanan atas. Berarti arah 

pergerakannya berlawanan dengan arah  pergerakan kurva permintaan. Bentuk 

kurva penawaran bersifat seperti itu karena memiliki hubungan yang positif 

diantara harga dan jumlah barang yang ditawarkan, yaitu semkain tingi harga, 

maka semakin banyak jumlah yang ditawarkan. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan sementara terhadap suatu 

masalah yang perlu di teliti dan di uji kebenarannya dengan berdasarkan pada 
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penelitian-penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan dan menggunakan 

data empiris dari hasil  suatu penelitian. Berikut hipotesis dalam penelitan ini : 

1. Diduga kurs (nilai tukar) rupiah terhadap dolar Amerika (US$) 

berpengaruh secara signifikan positif terhadap nilai ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia.  

2. Diduga harga minyak kelapa sawit internasional berpengaruh 

signifikan positif terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. 

3. Diduga luas areal berpengaruh signifikan positif terhadap nilai 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. 

4. Diduga produksi minyak kelapa sawit berpengaruh secara 

signifikan positif terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Data dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang merupakan data sekunder dalam bentuk time series (runtun waktu) dari 

tahun 1987-2016 yang berupa :  

- Nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia  

- Kurs (nilai tukar) Rupiah terhadap Dollar Amerika  

- Harga minyak kelapa sawit Internasional  

- Luas areal kelapa sawit Indonesia 

- Produksi kelapa sawit Indonesia  

3.1.2 Sumber Data 

        Adapun sumber data diperoleh berasal dari berbagai instansi-instansi dan 

sumber lain yang berkaitan, diantaranya :  

- Nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dari tahun 1987-2016 

didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dipublikasikan 

dalam publikasi statistik Direktorat Jendral Perkebunan 

(ditjenbun.pertanian.go.id).  

- Kurs (nilai tukar) Rupiah terhadap Dollar Amerika dari tahun 1987-

2016 didapatkan melalui website World Bank (data.worldbank.org). 
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- Harga minyak kelapa sawit Internasional didapatkan dari data 

bulanan dari tahun 1987-2016 yang dipublikasikan oleh website 

Index Mundi (www.indexmundi.com). 

- Luas areal dan Produksi kelapa sawit Indonesia dari tahun 1987-2016 

didapatkan melalui publikasi statistik Direktorat Jendral Perkebunan 

(ditjenbun.pertanian.go.id). 

 

3.2 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

Definisi Operasional merupakan suatu penjelasan yang membaha 

mengenai masing-masing variabel yang digunakan untuk melakukan suatu 

penelitian. Sedangkan Variabel Penelitian merupakan segala sesuatu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek dalam penelitian dengan 

tujuan untuk dipelajari sehingga mendapatkan informasi mengenai hal tersebut 

dan ditariklah sebuah kesimpulan dalam suatu penelitian. Adapun variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

- Variabel Dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah nilai ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia (Y) setiap tahunnya dari tahun 1987 – 2016 dalam satuan (ribu 

US$). 

- Variabel Independen 

Variabel Independen pada penelitian ini adalah : 
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a. Kurs (X1)  merupakan sebuah perjanjian yang dikenal sebagai nilai 

tukar mata uang terhadap pembayaran saat sekarang ataupun di 

kemudian hari, yang dilakukan antara dua mata uang masing-masing 

negara. Kurs yang digunakan yaitu Rupiah terhadap Dollar Amerika 

(US$) 

b. Harga minyak kelapa sawit internasional (X2) merupakan harga 

minyak kelapa sawit yang berpatokan pada pasar minyak kelapa 

sawit internasional dan di perdagangkan di pasar global pada setiap 

tahunnya yang dinyatakan dalam satuan dollar (US$/metric ton). 

c. Luas areal kelapa sawit (X4) merupakan luasan lahan yang ditananmi 

kelapa sawit  setiap tahunnya yang dinyatakan dalam satuan hektar 

(Ha). 

d. Produksi kelapa sawit (X4) merupakan hasil dari produktivitas 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan dinyatakan dalam satuan 

ton. 

 

3.3 Metode Analisis  

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah model koreksi 

kesalahan atau Error Correction Model (ECM). Metode ECM sendiri 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pada variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunkan perangkat lunak 

(software) Eviews9.  



 

34 
 

 

3.3.1 Uji Stasioneritas (Unit Root Test) 

Uji stasioneritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya stasioneritas 

pada data penelitian karena merupakan hal penting dalam data runtuk waktu 

(time series). Untuk mengetahui ada tidaknya stasioner dengan melakukan uji 

stasioneritas menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) untuk 

mendeteksi apakah data tersebut stasioner atau tidak dengan membandingkan 

nilai probabilitas Augmented Dickey-Fuller (ADF) dengan tingkat siginifikansi 

(α) tertentu. Dalam metode analisis Error Correction Model (ECM) variabel 

yang digunakan harus tdiak stasioner pada tingkat level, jika data tidak 

stasioner pad atingkat level maka dilanjutkan pada tahap berikutnya dengan 

pengujian pada tahap derajat integrasi diamana dilakukan pengujian hingga 

semua variabel dlam data tersebut stasioner pada tingkat first difference 

ataupun second difference (Widarjono, 2013). 

 

3.3.2 Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi digunakan untuk mengetahui apakah residual regresi 

terkointegrasi stasioner atau tidak. Jika  variabel terkointegrasi maka terdapat 

hubungan dalam jangka panjang. Hubungan kointegrasi juga bisa dilihat 

sebagai sebuah fenomena jangka panjang karena dimungkinakan bahwa 

vairabel-variabel yang berkointerasi tersebut bisa terdeviasi dari hubungan 

tersebut dalam jangka pendek, namun hubungannya kembali terbentuk dalam 

jangka panjang (Hakim, 2014). 
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3.3.3 Error Correction Model (ECM) 

Model Error Correction Model (ECM) merupakan model yang 

digunakan untuk menentukan persamaan regresi keseimbangan jangka pendek 

dan jangka panjang serta konsistensi atau tdiaknya model. Selain itu model 

Error Correction Model (ECM) bertujuan untuk mengtasi masalah data yang 

terkait dengan data runtut waktu (time series) yang palsu dan tidak stasioner. 

Adapunn persamaan yang akan digunakan dlam penelitian Error Correction 

Model (ECM) ini adlah sebagai berikut :  

etECDXDXDXDXY tt  543210 4321 
 

Keterangan : 

Y   = Nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia 

X1  = Kurs (Rupiah terhadap US$) 

X2  = Harga minyak kelapa sawit internasional 

X3  = Luas areal perkebunan kelapa sawit 

X4  = Produksi minyak kelapa sawit 

0   = Konstanta regresi 

4321   = Koefisien regresi 
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3.3.4 Uji t statistik 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara individual variabel 

independen terhadap variabel dependennya. Untuk mengetahuinya dengan 

melihat  nilai t hitung > t tabel atau nilai probabilitas < α  maka menolak H0 

atau menerima Ha dan hasilnya berpengaruh signifkan. Sebaliknya jika t hitung 

< t tabel  atau nilai probabilitas > α  maka menerima H0 atau menolak Ha dan 

hasilnya tidak berpengaruh signifkan.    

3.3.5 Uji F statistik 

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan dari variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen dan 

modelnya layak digunakan atau  tidak. Untuk mengetahuinya dengan melihat  

nilai F hitung > F kritis  maka hasilnya signifkan dan menolak H0 atau 

menerima Ha. Sebaliknya jika F hitung < F kritis  maka hasilnya tidak 

signifkan dan menerima Ha atau menolak H0. 

3.3.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengukur seberapa baik garis regresi memiliki kecocokan dengan 

datanya atau untuk mengukur persentase total variasi Y yang dijelaskan oleh 

garis regresi maka digunakan konsep koefisien determinasi (R2). Apabila 

angkanya semakin mendekati angka 1 maka semakin baik garis regresinya 

karena mampu menjelaskan data aktualnya. Sedangkan apabila angkanya 

semakin mendekati angka 0 maka garis regresinya tidak baik. (Widarjono, 

2009). 
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3.3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.3.7.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mendeteksi residual yang didapatkan 

apakah dalam jangka pendek berdistribusi normal atau tidak dengan 

menggunakan Uji Jarque-Bera. Untuk mengetahui apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak dengan melihat apabila nilai probabilitas Jarque-Bera > dari 

nilai α 5% (0,05) maka berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas 

Jarque-Bera < dari nilai α 5% (0,05) maka tidak berdistribusi normal. 

3.3.7.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dalam suatu regresi. Dalam 

pengujian asumsi OLS jika terjadi hubungan antara variabel independen maka 

masih bisa menggunakan metode OLS untuk mengestimasi koefisien dalam 

persamaan diatas untuk mendapatkan estimator yang tidak bias, linier dan 

mempunyai varian yang minimum BLUE (Best Linear Unbiased Estimators). 

Estiamator BLUE. Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinieritas 

dapat dilihat pada korelasi parsial (r) antar variabel independen. Jika nilai 

koefisien korelasi (r) > 0,85 maka diduga terdapat multikolinieritas dalam 

model dan jika koefisien korelasi (r) < 0,85 maka diduga tidak ada 

multikolinieritas yang terkadung dalam model. (Widarjono, 2007). 
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3.3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Suatu model dikatakan memiliki masalah heterokedastisitas jika variabel 

gangguan memiliki varian yang tidak konstan. Konsekuensi dari adanya 

masalah heterokedastisitas adalah estimator tidak lagi mempunyai varian yang 

minimum jika menggunakan metode OLS. Meskipun estimator metode OLS 

masih linear dan tidak bias, varian yang tidak minimum maka menyebabkan 

perhitungan standar error metode OLS tidak bisa lagi dipercaya kebenarannya. 

Hal ini menyebabkan interval estimasi maupun uji hipotesis yang didasarkan 

pada distribusi t maupun F tidak lagi bisa dipercaya untuk evaluasi hasil 

regresi. 

Model regresi dengan heterokedastisitas mengandung konsekuensi serius 

pada estimator model OLS karena tidak lagi BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimators). Maka daripada itu, sangat penting untuk mengetahui ada atau 

tidaknya masalah heterokedastisitas. Metode yang digunakan untuk medneteksi 

ada atau tidaknya masalah hetreokedastisitas dalam penelitian ini adalah 

dengan White Heteroskedasticity Test. Hipotesis dan ketentuan yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada masalah heterokedastisitas 

Ha : Ada masalah heterokedastisitas 

Jika nilai chi-square hitung lebih besar dari nilai χ2 pada tingkat 

signifikan (α = 5%) yang berarti tidak signifikan, maka menolak H0 atau 

menerima Ha yang berarti bahwa ada masalah heterokedastisitas. Sebaliknya 

jika nilai chi-square hitung lebih kecil dari nilai χ2 pada tingkat signifikan (α = 
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5%) yang berarti signifikan, maka menolak H0 atau menerima Ha yang berarti 

ada tidak ada masalah heterokedastisitas. (Widarjono, 2007) 

3.3.7.4 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi yaitu adanya korelasi antar variabel gangguan satu 

observasi dengan observasi lainnya yang berlainan waktu. Dalam kaitannya 

dengan asumsi OLS, autokorelasi merrupakan korelasi antara satu variabel 

gangguan dengan variabel gangguan lain. Sedangkan salah satu asumsi penting 

metode OLS berkaitan dengan variabel gangguan adalah mensyaratkan tidak 

adanya hubungan antara variabel gangguan yang satu dengan variabel 

gangguan yang lainnya.  

Pada penelitian ini, deteksi autokorelasi dilakukan dengan menggunakan 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Uji autokorelasi dengan 

menggunakan metode LM diperlukan lag.. Hipotesis dan ketentuan yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada masalah autokorelasi 

Ha : Ada masalah autokorelasi 

Jika nilai probabilitas dari chi-square lebih besar dari tingkat sigifikan (α 

= 10%) yang berarti tidak signifikan, maka menerima H0 atau menolak Ha yang 

berarti bahwa tidak ada masalah auotkorelasi. Sebaliknya jika nilai probabilitas 

chi-square lebih kecil dari tingkat signifikan (α = 10%) yang berarti signifikan, 

maka menolak H0 atau menerima Ha yang berarti ada masalah autokorelasi. 

(Widarjono, 2007) 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Data Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan analisis data yang digunakan dan 

hasil dari penelitian serta pembahasan mengenai pengolahan data yang telah 

diolah. Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah data sekunder yang 

berbentuk runtun waktu atau time series dengan jangka waktu antara tahun 1987 – 

2016, dengan jumlah data sebanyak 30 tahun.  

Adapaun variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

variabel dependen (variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas). 

Variabel dependennya adalah nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia (ton), 

sedangkan variabel independennya terdapat 4 variabel, diantaranya terdiri dari 

kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat, harga minyak kelapa sawit 

internasional (US$/m.ton), luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia (Ha) dan 

produksi (ton).  

Dalam penelitian ini model analisis yang digunakan adalah model Error 

Connection Model (ECM) dengan menggunakan perangkat lunak (software) 

Eviews9 sebagai alat pengolahan data sehingga memperoleh hasil yang 

menjelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

analisis ekonomterika.  
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4.1.1. Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia 

Grafik 4.1 

Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia tahun 1987-2016 

 

 Sumber : BPS (diolah) 

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia dari tahun 1987 hingga tahun 2016 cenderung mengalami fluktuasi. 

Nilai ekspor minyak kelapa sawit tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar  

17.602.180 US$.  
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4.1.2. Kurs 

Grafik 4.2 

Kurs rupiah terhadap dollar Amerika Serikat tahun 1987-2016 

 

 Sumber : World Bank 

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa kurs rupiah terhadap dollar Amerika 

Serikat dari tahun 1987 hingga tahun 2016 cenderung mengalami peningkatan 

semenjak sebelum reformasi dari tahun 1987 hingga tahun 1997 dari sebesar Rp 

1643/US$ hinggan mencapai Rp 2909/US$. Pada tahun 1998 terjadi lonjakan 

yang sangat drastis dari tahun 1997 yakni sebesar Rp 10013/US$. Hal tersebut 

dikarenakan pada tahun tersebut Indonesia mengaami krisis ekonomi . Pada saat 

itu rupiah mengalami pelemahan yang cukup tinggi. Setelah mengalami 

pelemahan yang cukup tinggi pada tahun berikutnya rupiah kembali menguat 

sebesar Rp 7855,15/US$ pada tahun 1999 dan  hingga 2 tahun berikutnya 

mengalami peningkatan hingga tahun 2001 hingga setelah itu mulai mengalami 

fluktuasi hingga tahun 2016.  
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4.1.3. Harga Internasional 

Grafik 4.3 

Harga Minyak Kelapa Sawit Internasional tahun 1987-2016 

 

Sumber : Index Mundi 

 Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa harga minyak kelapa sawit 

internasional dari tahun 1987 hingga tahun 2016 cenderung mengalami fluktuasi. 

Kenaikan harga tertinggi terjadi pada tahun 2011 dimana pada tahun 2010 harga 

minyak kelapa sawit internasional sebesar US$ 900,83/metric.ton meningkat 

menjadi US$ 1125,42 /metric.ton pada tahun 2011. Hal tersebut dikarenakan . 

Kemudian pada tahun 2015 harga minyak kelapa sawit internasional anjlok dari 

tahun 2014 sebesar US$ 821,44/metric.ton menjadi US$ 622,67/US$. Hal tersebut 

disebabkan karena lemahnya permintaan pasar global selain itu juga disebabkan 

perkiraan meningkatnya stok minyak sawit di negara penghasil utama minyak 

kelapa sawit yaitu Indonesia dan Malaysia. 
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4.1.4. Luas Areal 

Grafik 4.4 

Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit tahun 1987-2016 

 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan 

 Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit 

Indonesia dari tahun 1987 hingga tahun 2016 cenderung mengalami peningkatan 

yang sangat pesat setiap tahunnya. Hal tersebut dikarenakan kondisi geografis 

wilayah Indoensia yang memang sangat cocok dalam hal pengembangan tanaman 

perkebunan, yang tertutama perkebunan kelapa sawit.  

4.1.5. Produksi 

Grafik 4.5 

Produksi Minyak Kelapa Sawit Indonesia tahun 1987-2016 
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Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan 

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa produksi minyak kelapa sawit 

Indonesia dari tahun 1987 hingga tahun 2016 cenderung mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Semakin meningkatnya luas areal perkebunan kelapa sawit juga 

berpengaruh terhadap meningkatnya produksi minyak kelapa sawit di Indonesia. 

 

4.2. Hasil dan Pembahasan 

4.2.1. Uji Stasioneritas (Unit Root Test) 

 Tahap awal yang dilakukan dalam proses pengujian adalah stasioneritas 

terhadap seluruh variabel yang diuji untuk mengetahui pada tingkat ke berapa data 

yang digunakan stasioner. Hasil uji unit root dikatakan stasioner dengan 

membandingkan nilai statistik probabilitas Augmented Dickey-Fuller (ADF) lebih 
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Dickey-Fuller (ADF) lebih besar dari nilai kritisnya maka variabel tersebut tidak 

stasioner. Nilai kritis pada penelitian ini adalah α = 0,05 (5%). Adapaun hasil dari 

estimasinya adalah sebagai berikut 

Tabel 4.1 

Hasil Unit Root Test 

Variabel Level 1st difference 

Nilai ekspor (Y) 0.9333 0.0006 

Kurs (X1) 0.7881 0.0000 

Harga internasional (X2) 0.4044 0.0002 

Luas areal (X3) 1.0000 0.0027 

Produksi (X4) 1.0000 0.0021 

Sumber : Eviews9 (data diolah) 

 Pada tabel hasil uji stasioner diatas diperoleh nilai probabilitas variabel 

Nilai ekspor, Kurs, Harga internasioanl, Luas areal dan Produksi stasioner pada 

tingkat 1st difference dengan derajat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). 

Keseluruhan variabel yang diuji memiliki nilai probabilitas < nilai kritis (5%). 

Maka dari hasil uji stasioneritas dapat disimpulkan bahwa semua variabel sudah 

stasioner pada tingkat ordo yang sama, yakni pada ordo 1st difference.  

4.2.2. Uji Kointegrasi 

Pada langkah pengujian berikutnya yaitu uji kointegrasi, tujuannya adalah 

untuk mengetahui apakah residual regresi terkointegrasi stasioner atau tidak. Jika 

variabel terkointegrasi maka terdapat hubungan dalam jangka panjang. Sebaliknya 

jika variabel tidak terkointegrasi maka tidak terdapat keterkaitan hubungan dalam 

jangka panjang. Untuk mengetahui ada atau tidaknya kointegrasi dengan melihat 
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dari nilai statistik DF dan ADF kemudian dibandingkan dengan nilai kritisnya. 

Jika nilai statistiknya lebih besar dari nilai kritisnya maka variabel-variabel yang 

diuiji saling terkointegrasi atau memiliki hubungan dalam jangka panjang dan 

begitu sebaliknya. Penelitian ini menggunakann uji kointegrasi Engle Granger.  

Tabel 4.2  

Hasil Uji Kointegrasi 

Null Hypothesis: RESID01 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 
     
     
   t-Statistic   Prob.* 
     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.292264  0.0246 

Test critical values: 1% level  -3.679322  

 5% level  -2.967767  

 10% level  -2.622989  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Sumber : Eviews9 (data diolah) 

 Berdasarkan hasil estimasi uji kointegrasi diperoleh RESIDUAL stasioner 

pada tingkat level dengan nilai probabilitas sebesar  0,0246 yang lebih kecil dari 

nilai derajat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Maka dengan demikian data 

tersebut terdapat kointegrasi. Dengan adanya kointegrasi maka terdapat 

hububngan atau keseimbangan dalam jangka panjang. 

4.2.3. Error Correction Model (ECM)  

Error Correction Model (ECM) merupakan metode dalam pengujian yang 

digunakan jika sebuah data tidak stasioner pada tingkat level dan stasioner pada 
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tingkat 1st difference. ECM merupakan model yang mampu menjelaskan terkait 

adanya hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar variabel. 

Tabel 4.3 

Hasil estimasi ECM Jangka Pendek 

Variabel Koefisien t-Statistic Prob. 
Keteranga

n 

D(KURS) -381,9258 -2,744514 0,0115 Signifikan 

D(HARGA_INTER

NASIONAL) 
6704,232 4,511635 0,0002 Signifikan 

D(LUAS_AREAL) 0,723155 0,630325 0,5347 
Tidak 

signifikan 

D(PRODUKSI) -0,199058 -0,721536 0,4779 
Tidak 

signifikan 

RESID01(-1) -0,434367 -2,346075 0,0280 Valid 

C 539871,5 1,592129 0,1250   

R-squared 0,676804       

F-statistic 9,632871       

Prob(F-statistic) 0,000046       

 Sumber : Eviews9 (data diolah) 

 Adapun persamaan ECM dalam jangka pendek adalah sebagai berikut : 

D(NILAI_EKSPOR) = 539871,5 + (-381,9258)* D(KURS) + 

6704,232*D(HARGA_INTERNASIONAL) + 

0,723155* D(LUAS_AREAL) + (-0,199058* 

D(PRODUKSI) + (-0,434367)* RESID01(-1) 

 

Tabel 4.4 

Hasil estimasi ECM Jangka Panjang 

Variabel Koefisien t-Statistic Prob.   Keterangan 

KURS -547,141 -2,159451 0,0406 Signifikan 

HARGA_INTERNA

SIONAL 
7746,467 4,305308 0,0002 Signifikan 

LUAS_AREAL 1,307306 1,267995 0,2165 
Tidak 

signifikan 
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PRODUKSI 0,216837 0,782448 0,4413 
Tidak 

signifikan 

C -4401334 -5,100814 0,0000   

R-squared 0,963959       

F-statistic 167,1625       

Prob(F-statistic) 0,000000       

 Sumber : Eviews9 (data diolah) 

 Adapun persamaan ECM dalam jangka panjang adalah sebagai berikut : 

NILAI_EKSPOR = -4401334 + (-547,141)*KURS + 

7746,467*HARGA_INTERNASIONAL + 1,307306*LUAS_AREAL + 

0,216837*PRODUKSI 

 

Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunaan analisis Error Correction 

Model (ECM) pada jangka pendek diatas, diperoleh nilai variabel residual periode 

yang sbelumnya RESID01(-1) yang merupakan error correction (EC). 

Kegunaannya untuk mengetahui apakah spesifikasi model valid atau tidak. 

Apabila variabel error correction (EC) signifikan pada tingkat signifikansi 

tetrtentu maka spesifikasi terhadap model tersebut valid. 

 Hasil dari estimasi model ECM jangka pendek diatas diperoleh nilai 

probabilitas RESID01(-1) sebesar 0,0280 yang lebih kecil dari nilai derajat 

signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Maka dengan demikian RESID01(-1) 

signifikan dan spesifikasi model sudah valid. 

4.2.4. Uji t statistik  (Uji siginifikansi variabel independen) 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara individual variabel 

independen terhadap variabel dependennya. Untuk mengetahuinya dengan melihat  

nilai t hitung > t tabel atau nilai probabilitas < α  maka menolak H0 atau 
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menerima Ha dan hasilnya berpengaruh signifkan. Sebaliknya jika t hitung < t 

tabel  atau nilai probabilitas > α  maka menerima H0 atau menolak Ha dan 

hasilnya tidak berpengaruh signifkan.    

Tabel 4.5 

Hasil estimasi Uji t Jangka Pendek 

Variabel t-Statistic Prob.   Keterangan 

D(KURS) -2,744514 0,0115 Signifikan 

D(HARGA_INTERNASIONAL) 4,511635 0,0002 Signifikan 

D(LUAS_AREAL) 0,630325 0,5347 Tidak signifikan 

D(PRODUKSI) -0,721536 0,4779 Tidak signifikan 

Sumber : Eviews9 (data diolah) 

1. Kurs 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai t statistik variabel D(KURS) 

sebesar -2.744514 dengan nilai probabilitasnya sebesar 0,0115 < α 5% (0,05) 

maka menolak H0 atau menerima Ha. Sehingga variabel D(KURS)  

berpengaruh signifikan terhadap Nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia 

dalam jangka pendek. 

2. Harga minyak kelapa sawit internasional 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai t statistik variabel 

D(HARGA_INTERNASIONAL) sebesar 4,511635 dengan nilai 

probabilitasnya sebesar 0,0002 < α 5% (0,05) maka menolak H0 atau 

menerima Ha. Sehingga variabel D(HARGA_INTERNASIONAL)  

berpengaruh signifikan terhadap Nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia 

dalam jangka pendek. 
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3. Luas areal perkebunan kelapa sawit 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai t statistik variabel 

D(LUAS_AREAL) sebesar 0,630325 dengan nilai probabilitasnya sebesar 

0,5347 < α 5% (0,05) maka menerima H0 atau menolak Ha. Sehingga 

variabel D(LUAS_AREAL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka pendek. 

4. Produksi minyak kelapa sawit 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai t statistik variabel 

D(PRODUKSI) sebesar -0,721536 dengan nilai probabilitasnya sebesar 

0,4779 < α 5% (0,05) maka menerima H0 atau menolak Ha. Sehingga 

variabel D(PRODUKSI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka pendek. 

Tabel 4.6 

Hasil estimasi Uji t Jangka Panjang 

Variabel t-Statistic Prob.   Keterangan 

KURS -2,159451 0,0406 Signifikan 

HARGA_INTERNASIONAL 4,305308 0,0002 Signifikan 

LUAS_AREAL 1,267995 0,2165 Tidak signifikan 

PRODUKSI 0,782448 0,4413 Tidak signifikan 

Sumber : Eviews9 (data diolah) 

1. Kurs 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai t statistik variabel KURS 

sebesar -2,159451 dengan nilai probabilitasnya sebesar 0,0406 < α 5% (0,05) 

maka menolak H0 atau menerima Ha. Sehingga variabel KURS  berpengaruh 
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signifikan terhadap Nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka 

panjang. 

2. Harga minyak kelapa sawit internasional 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai t statistik variabel 

HARGA_INTERNASIONAL sebesar 4,305308 dengan nilai probabilitasnya 

sebesar 0,0002 < α 5% (0,05) maka menolak H0 atau menerima Ha. Sehingga 

variabel HARGA_INTERNASIONAL  berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka panjang. 

3. Luas areal perkebunan kelapa sawit 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai t statistik variabel 

D(LUAS_AREAL) sebesar 1,267995 dengan nilai probabilitasnya sebesar 

0,2165 < α 5% (0,05) maka menerima H0 atau menolak Ha. Sehingga 

variabel LUAS_AREAL tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka panjang. 

4. Produksi minyak kelapa sawit 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai t statistik variabel 

D(PRODUKSI) sebesar 0,782448 dengan nilai probabilitasnya sebesar 

0,4413 < α 5% (0,05) maka menerima H0 atau menolak Ha. Sehingga 

variabel PRODUKSI tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka panjang.  
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4.2.5. Uji F statistik (Uji Kelayakan Model) 

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan dari variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen dan 

modelnya layak digunakan atau  tidak. Untuk mengetahuinya dengan melihat  

nilai F hitung > F kritis  maka hasilnya signifkan dan menolak H0 atau menerima 

Ha. Sebaliknya jika F hitung < F kritis  maka hasilnya tidak signifkan dan 

menerima Ha atau menolak H0. 

1. Uji F Jangka pendek 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai F statistik sebesar 167,1625 

dengan nilai probailitasnya sebesar 0,000000 < nilai α 5% (0,05). Maka 

dengan demikian hasilnya signifikan dan menolak H0 atau menerima Ha. 

Secara bersama-sama variabel independen (Kurs, Harga minyak kelapa sawit 

Internasional, Luas areal perkebunan kelapa sawit dan Produksi minyak 

kelapa sawit) berepngaruh terhadap variabel dependen (nilai ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia) dalam jangka pendek. Sehingga model tersebut layak 

digunakan. 

2. Uji F Jangka panjang 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai F statistik sebesar 9,632871 

dengan nilai probailitasnya sebesar 0,000046 < nilai α 5% (0,05). Maka 

dengan demikian hasilnya signifikan dan menolak H0 atau menerima Ha. 

Secara bersama-sama variabel independen (Kurs, Harga minyak kelapa sawit 

Internasional, Luas areal perkebunan kelapa sawit dan Produksi minyak 
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kelapa sawit) berpengaruh terhadap variabel dependen (nilai ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia) dalam jangka panjang. Sehingga model tersebut layak 

digunakan. 

 

4.2.6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengukur seberapa baik garis regresi memiliki kecocokan dengan 

datanya atau untuk mengukur persentase total variasi Y yang dijelaskan oleh garis 

regresi maka digunakan konsep koefisien determinasi (R2). Apabila angkanya 

semakin mendekati angka 1 maka semakin baik garis regresinya karena mampu 

menjelaskan data aktualnya. Sedangkan apabila angkanya semakin mendekati 

angka 0 maka garis regresinya tidak baik. (Widarjono, 2009). 

1. Koefisien Determinasi (R2) Jangka Pendek 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai R2 sebesar 0,676804, yang 

artinya bahwa 67,6% variasi variabel dependen (nilai ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia) dapat dijelaskan oleh variabel independen (Kurs, Harga 

minyak kelapa sawit Internasional, Luas areal perkebunan kelapa sawit dan 

Produksi minyak kelapa sawit). Sedangkan sisanya sebesar 32,4% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model. 

2. Koefisien Determinasi (R2) Jangka Panjang 

Berdasarkan hasil regresi data diperoleh nilai R2 sebesar 0,963959, yang 

artinya bahwa 96,3% variasi variabel dependen (nilai ekspor minyak kelapa 
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sawit Indonesia) dapat dijelaskan oleh variabel independen (Kurs, Harga 

minyak kelapa sawit Internasional, Luas areal perkebunan kelapa sawit dan 

Produksi minyak kelapa sawit). Sedangkan sisanya sebesar 3,7% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model. 

 

4.2.7. Uji Asumsi Klasik Jangka pendek 

4.2.7.1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas dilakukan untuk mendeteksi residual yang didapatkan 

apakah dalam jangka pendek berdistribusi normal atau tidak dengan 

menggunakan Uji Jarque-Bera. Untuk mengetahui apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak dengan melihat apabila nilai probabilitas Jarque-Bera > dari 

nilai α 5% (0,05) maka berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas 

Jarque-Bera < dari nilai α 5% (0,05) maka tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Jangka Pendek 

0

1

2

3

4

5

6

-999998 3 1000003 2000003

Series: Residuals

Sample 1988 2016

Observations 29

Mean      -4.82e-11

Median  -24498.34

Maximum  1965429.

Minimum -1654734.

Std. Dev.   923708.4

Skewness   0.405264

Kurtosis   2.656266

Jarque-Bera  0.936589

Probability  0.626069

Sumber : Eviews9 (data diolah) 
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 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan teknik Jarque-Bera dalam jangka 

panjang diatas di dapatkan nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,626069 > nilai 

α 5% (0,05). Maka dalam jangka pendek berdistribusi normal. 

 

4.2.7.2. Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linier antara variabel independen dalam jangka pendek di dalam regresi. 

Untuk mendeteksi multikolinieritas dengan menguji koefisien korelasi (r) antar 

variabel independen. Apabila nilai koefisien korelasi diatas 0,85 maka diduga ada 

multikolinieritas di dalam model.  Sebaliknya jika koefisien korelasi relatif 

rendah atau dibawah 0,85 maka diduga model tidak mengandung unsur 

multikolinieritas (Widarjono, 2009). Adapun hasil uji multikolinieritas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinieritas Jangka Pendek 

  KURS 
HARGA 

INTERNASIONAL 

LUAS 

AREAL 
PRODUKSI 

KURS 1 -0,02 0,20 -0,10 

HARGA 

INTERNASIONAL 
-0,02 1 -0,03 -0,10 

LUAS AREAL 0,20 -0,03 1 0,72 

PRODUKSI -0,10 -0,10 0,72 1 

Sumber : Eviews9 (data diolah) 
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 Berdasarkan hasil regresi uji multikolinieritas yang telah dilakukan pada 

tabel diatas tidak terdapat nilai koefisien korelasi diatas 0,85 yang berarti dalam 

jangka pendek tidak terdapat masalah multikolinieritas di dalam model.  

 

4.2.7.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau 

tidaknya masalah heteroskedastisitas dalam jangka pendek dengan menggunakan 

metode white. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dengan melihat nilai Obs*R-

squared dan nilai probabilitas chi-square dalam regresi menunjukkan lebih besar 

dari nilai α 5% maka dapat dikatakan model tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

Sebaliknya jika nilai Obs*R-squared dan nilai probabilitas chi-square dalam 

regresi menunjukkan lebih kecil dari nilai α 5% maka dapat dikatakan ada 

masalah heteroskedastisitas di dalam model. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Jangka Pendek 

 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.366457     Prob. F(20,8) 0.3372 

Obs*R-squared 22.43318     Prob. Chi-Square(20) 0.3175 
Scaled explained SS 11.68559     Prob. Chi-Square(20) 0.9265 

     
     Sumber : Eviews9 (data diolah) 

Berdasarkah hasil regresi uji heteroskedastisitas pada tabel diatas 

diperoleh nilai Obs*R-squared sebesar 22,43318 dan nilai probabilitas chi-square 
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sebesar 0,3175 > nilai α 5% (0,05) maka dalam jangka pendek tidak ada masalah 

heteroskedastisitas di dalam model. 

 

4.2.7.4. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota observasi satu dengan 

observasi lain yang berlainan waktu. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah 

autokorelasi digunakan Uji LM-test. Pengujian autokorelasi mengginakan metode 

Breusch-Godfrey dengan panjang lag 2. Untuk mendeteksi autokorelasi dengan 

melihat nilai Obs*R-squared dan nilai probabilitas chi-square dalam regresi 

menunjukkan lebih besar dari nilai α 5% maka dapat dikatakan model tidak ada 

autokorelasi. Sebaliknya jika nilai Obs*R-squared dan nilai probabilitas chi-

square dalam regresi menunjukkan lebih kecil dari nilai α 5% maka dapat 

dikatakan ada autokorelasi di dalam model. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi Jangka Pendek 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     

F-statistic 4.078571     Prob. F(2,23) 0.0319 

Obs*R-squared 8.113179     Prob. Chi-Square(2) 0.0173 
     
     

Sumber : Eviews9 (data diolah) 

Berdasarkah hasil regresi uji autokorelasi pada tabel diatas diperoleh nilai 

Obs*R-squared sebesar 8,113179 dan nilai probabilitas chi-square sebesar 0,0173 

< nilai α 5% (0,05) maka dalam jangka pendek terdapat masalah autokorelasi di 
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dalam model. Sehingga agar data tetap konsisten dan dapat di analisis maka 

dilakukan penyembuhan autokorelasi. 

Tabel 4.11 

Hasil Penyembuhan Autokorelasi Jangka Pendek 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     

F-statistic 0.300345     Prob. F(2,21) 0.7437 

Obs*R-squared 0.806455     Prob. Chi-Square(2) 0.6682 
     
     

Sumber : Eviews9 (data diolah) 

Berdasarkah hasil regresi uji autokorelasi pada tabel diatas diperoleh nilai 

Obs*R-squared sebesar 0,806455 dan nilai probabilitas chi-square sebesar 0,6682 

> nilai α 5% (0,05) maka dalam jangka pendek sudah tidak terdapat masalah 

autokorelasi di dalam model. 

 

4.2.8. Uji Asumsi Klasik Jangka panjang 

4.2.8.1. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mendeteksi residual yang didapatkan 

apakah dalam jangka panjnag berdistribusi normal atau tidak dengan 

menggunakan Uji Jarque-Bera. Untuk mengetahui apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak dengan melihat apabila nilai probabilitas Jarque-Bera > dari 

nilai α 5% (0,05) maka berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas 

Jarque-Bera < dari nilai α 5% (0,05) maka tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas Jangka Panjang 
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Series: Residuals

Sample 1987 2016

Observations 30

Mean      -1.13e-09

Median   271210.7

Maximum  1586519.

Minimum -3153659.

Std. Dev.   1242846.

Skewness  -0.756009

Kurtosis   2.670449

Jarque-Bera  2.993501

Probability  0.223856

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan teknik Jarque-Bera dalam jangka 

panjang diatas di dapatkan nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,223856 > nilai 

α 5% (0,05). Maka berdistribusi normal dalam jangka panjang. 

 

4.2.8.2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linier antara variabel independen di dalam regresi. Untuk mendeteksi 

multikolinieritas dengan menguji koefisien korelasi (r) antar variabel independen. 

Apabila nilai koefisien korelasi diatas 0,85 maka diduga ada multikolinieritas di 

dalam model.  Sebaliknya jika koefisien korelasi relatif rendah atau dibawah 0,85 

maka diduga model tidak mengandung unsur multikolinieritas (Widarjono, 2009). 

Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Multikolinieritas Jangka Panjang 

  KURS 
HARGA 

INTERNASIONAL 

LUAS 

AREAL 

PRODUKS

I 

KURS 1 0.48 0.89 0.82 

HARGA 

INTERNASIONAL 
0.48 1 0.72 0.73 

LUAS AREAL 0.89 0.72 1 0.99 

PRODUKSI 0.82 0.73 0.99 1 

Sumber : Eviews9 (data diolah) 

 Berdasarkan hasil regresi uji multikolinieritas yang telah dilakukan pada 

tabel diatas terdapat nilai koefisien korelasi diatas 0,85 yang berarti adanya 

masalah multikolinieritas di dalam model. Apabila terdapat masalah 

multikolinieritas maka model diperbolehkan atau dibiarkan tanpa ada perbaikan. 

Karena multikolinieritas tetap menghasilkan estimator yang bersifat BLUE 

sehingga tidak memerlukan asumsi tidak adanya korelasi antar variabel 

independen (Widarjono, 2009). 

 

4.2.8.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau 

tidaknya masalah heteroskedastisitas dengan menggunakan metode white. Untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas dengan melihat nilai Obs*R-squared dan nilai 

probabilitas chi-square dalam regresi menunjukkan lebih besar dari nilai α 5% 

maka dapat dikatakan model tidak ada masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya 
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jika nilai Obs*R-squared dan nilai probabilitas chi-square dalam regresi 

menunjukkan lebih kecil dari nilai α 5% maka dapat dikatakan ada masalah 

heteroskedastisitas di dalam model. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Jangka Panjang 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.584114     Prob. F(14,15) 0.1935 

Obs*R-squared 17.89594     Prob. Chi-Square(14) 0.2116 
Scaled explained SS 10.37995     Prob. Chi-Square(14) 0.7339 

     
     Sumber : Eviews9 (data diolah) 

Berdasarkah hasil regresi uji heteroskedastisitas pada tabel diatas 

diperoleh nilai Obs*R-squared sebesar 17,89594 dan nilai probabilitas chi-square 

sebesar 0,2116 > nilai α 5% (0,05) maka tidak ada masalah heteroskedastisitas di 

dalam model. 

 

4.2.8.4. Hasil Uji Autokorelasi 

Autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota observasi satu dengan 

observasi lain yang berlainan waktu. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah 

autokorelasi digunakan Uji LM-test. Pengujian autokorelasi mengginakan metode 

Breusch-Godfrey dengan panjang lag 2. Untuk mendeteksi autokorelasi dengan 

melihat nilai Obs*R-squared dan nilai probabilitas chi-square dalam regresi 

menunjukkan lebih besar dari nilai α 5% maka dapat dikatakan model tidak ada 

autokorelasi. Sebaliknya jika nilai Obs*R-squared dan nilai probabilitas chi-
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square dalam regresi menunjukkan lebih kecil dari nilai α 5% maka dapat 

dikatakan ada autokorelasi di dalam model. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Autokorelasi Jangka Panjang 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     

F-statistic 3.649607     Prob. F(2,23) 0.0420 

Obs*R-squared 7.227131     Prob. Chi-Square(2) 0.0270 
     
     

Sumber : Eviews9 (data diolah) 

Berdasarkah hasil regresi uji autokorelasi pada tabel diatas diperoleh nilai 

Obs*R-squared sebesar 7,227131 dan nilai probabilitas chi-square sebesar 0.0270 

< nilai α 5% (0,05) maka dalam jangka panjang terdapat masalah autokorelasi di 

dalam model.  Sehingga agar data tetap konsisten dan dapat di analisis maka 

dilakukan penyembuhan autokorelasi 

Tabel 4.16 

Hasil Penyembuhan Autokorelasi Jangka Panjang 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     

F-statistic 0.811221     Prob. F(2,19) 0.4591 

Obs*R-squared 2.281535     Prob. Chi-Square(2) 0.3196 
     
     

Sumber : Eviews9 (data diolah) 

Berdasarkah hasil regresi uji autokorelasi pada tabel diatas diperoleh nilai 

Obs*R-squared sebesar 2,281535 dan nilai probabilitas chi-square sebesar 0,3196 
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> nilai α 5% (0,05) maka dalam jangka pendek sudah tidak terdapat masalah 

autokorelasi di dalam model. 

. 

4.3 Interpretasi dan Analisis Ekonomi 

4.3.1 Hubungan Kurs terhadap Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit 

Indonesia. 

 Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kurs dalam jangka 

pendek berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai ekspor minyak 

kelapa sawit karena nilai probabilitasnya sebesar 0,0115 < α 5% (0,05) 

dengan nilai koefisien sebesar (-381,9258) yang berarti ketika rupiah 

menguat (apresiasi) terhadap US$ sebesar 1 poin maka akan meningkatkan 

nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia sebesar 381,9%. Sebaliknya 

ketika rupiah melemah (depresiasi) terhadap US$ sebesar 1 poin maka  

akan menurunkan nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia sebesar 

381,9%.  Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kurs mempunyai 

hubungan negatif dalam jangka pendek terhadap nilai ekspor minyak 

kelapa sawit. Ketika nilai rupiah terhadap US$ semakin melemah 

(depresiasi) maka akan menurunkan nilai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia  

Dalam jangka panjang kurs berpengaruh signifikan negatif terhadap 

nilai ekspor minyak kelapa sawit karena nilai probabilitasnya sebesar 

0,0406 < α 5% (0,05) dengan nilai koefisien sebesar (-547,141) yang 

berarti ketika rupiah menguat (apresiasi) terhadap US$ sebesar 1 poin 
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maka akan meningkatkan nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia 

sebesar 547,1%. Sebaliknya ketika rupiah melemah (depresiasi) terhadap 

US$ sebesar 1 poin maka  akan menurunkan nilai ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia sebesar 547,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel kurs mempunyai hubungan negatif dalam jangka panjang 

terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit. Ketika nilai rupiah terhadap 

US$ semakin melemah (depresiasi) maka akan menurunkan nilai ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia  

Dengan demikian hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa kurs berpengaruh signifikan positif 

terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Variabel kurs 

berpengaruh terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. 

4.3.2 Hubungan Harga Minyak Kelapa Sawit Internasional terhadap 

Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia.   

       Dalam penelitian ini Harga Minyak Kelapa Sawit Internasional dalam 

jangka pendek berpengaruh signifikan positif terhadap nilai ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia karena nilai probabilitasnya sebesar 0,0002 < α 5% 

(0,05) dengan nilai koefisien sebesar 6704,232 yang berarti ketika harga 

minyak kelapa sawit internasional megalami kenaikan sebesar 1 % maka 

nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia meningkat sebesar 6704,2%. 

Sebaliknya ketika harga minyak kelapa sawit internasional mengalami 

penurunan sebesar 1% maka juga akan menurunkan nilai ekspor minyak 
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kelapa sawit Indonesia sebesar 6704,2%.   Hal tersebut berarti variabel 

harga minyak kelapa sawit internasional mempunyai hubungan dalam 

jangka pendek.  Ketika harga minyak kelapa sawit internasional 

mengalami kenaikan maka pelaku pasar akan meningkatkan jumlah 

penawaran minyak kelapa sawit agar mendapatkan profit (keuntungan) 

yang lebih besar, jika jumlah  penawaran minyak kelapa sawit meningkat 

maka haraga minyak kelapa sawit internasioanal akan mengalami 

kenaikan.  

Dalam jangka panjang harga minyak kelapa sawit internasional 

berpengaruh signifikan positif terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia karena nilai probabilitasnya sebesar 0,0002 < α 5% (0,05) 

dengan nilai koefisien sebesar 7746,467 yang berarti ketika harga minyak 

kelapa sawit internasional megalami kenaikan sebesar 1 %  maka nilai 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia meningkat sebesar 7746,4. 

Sebaliknya ketika  harga minyak kelapa sawit internasional mengalami 

penurunan sebesar 1% maka juga akan menurunkan nilai ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia sebesar 7746,4.   Hal tersebut berarti variabel harga 

minyak kelapa sawit internasional mempunyai hubungan dalam jangka 

panjang. Hubungan antara harga dan jumlah penawaran suatu komoditas 

adalah positif, dengan semakin tingginya harga suatu komoditas maka 

jumlah yang diatawarkan juga semakin banyak. Ketika harga minyak 

kelapa sawit internasional mengalami kenaikan maka pelaku pasar akan 

meningkatkan jumlah penawaran minyak kelapa sawit agar mendapatkan 
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profit (keuntungan) yang lebih besar, jika jumlah  penawaran minyak 

kelapa sawit meningkat maka haraga minyak kelapa sawit internasioanal 

akan mengalami kenaikan. Dengan adanya peningkatan harga minyak 

kelapa sawit internasional maka para pelaku pasar dalam negeri akan 

meningkatkan penjualannya di luar negeri sebagai langkah untuk 

meningkatkan hasil perdagangan dan akan mempengaruhi nilai ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia dengan peningkatan tersebut akan 

berdampak terhadap pereknomian Indonesia. 

Dengan demikian hasil tersebut sesuai dengan hipotesis dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa harga minyak kelapa sawit 

internasional berpengaruh signifikan positif terhadap nilai ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia.    

4.3.3 Hubungan Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Internasional 

terhadap Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia.   

Dalam penelitian ini Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit dalam 

jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia karena nilai probabilitasnya sebesar 0,5347 > α 5% 

(0,05) maka variabel luas areal perkebunan kelapa sawit tidak berpengaruh 

terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Hal tersebut berarti 

variabel luas areal perkebunan kelapa sawit tidak mempunyai hubungan 

dalam jangka pendek. Luas areal perkebunan kelapa sawit secara langsung 

mempengaruhi besar kecilnya produksi dari minyak kelapa sawit. Semakin 

luas areal perkebunan kelapa sawit maka semakin besar pula produksi 
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minyak kelapa sawit. Semakin meluasnya areal perkebunan kelapa sawit 

tidak diiringi dengan pertumbuhan perusahaan yang berbasis pada bidang 

pengolahan kelapa sawit yang menyebabkan kurangnya perusahaan yang 

mempu menampung seluruh hasil produksi dan menyebabkan hasil 

produksi menjadi kurang maksimal, sehingga luas areal perkebunan belum 

tentu dapat berpengaruh yang signifikan. 

Dalam jangka panjang luas areal perkebunan kelapa sawit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia karena nilai probabilitasnya sebesar 0,2165 > α 5% (0,05) maka 

variabel luas areal perkebunan kelapa sawit tidak berpengaruh terhadap 

nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Hal tersebut berarti variabel 

luas areal perkebunan kelapa sawit tidak mempunyai hubungan dalam 

jangka panjang. Peningkatan luas arel kelapa sawit hanya menambah 

jumlah produksi kelapa sawit itu sendiri dan tidak menigkatkan hasil dari 

olahan minyak kelapa sawit yang akan di ekspor Indonesia. Terdapat 

variabel lain yang lebih berpengaruh terhadap nilai ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia. Berdasarkan data volume ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia dari tahun 1987-2016 pada tabel 4.17 dibawah, cenderung 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga luas areal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia. 

Dengan demikian hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit 
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berpengaruh signifikan positif terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia.     

Tabel 4.17 

Volume Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia Tahun 1987-2016 

Tahun 
Volume Ekspor 

(ton) 
Tahun Volume Ekspor (ton) 

1987 551.118 2002 6333708 

1988 852.843 2003 6386409 

1989 781.844 2004 8661647 

1990 1015580 2005 10375792 

1991 1167689 2006 10471915 

1992 1030272 2007 11875418 

1993 1632012 2008 14290687 

1994 1631203 2009 16829205 

1995 1265024 2010 16291856 

1996 1671957 2011 16436202 

1997 2967589 2012 18850836 

1998 1479278 2013 20577976 

1999 3298987 2014 22892387 

2000 4110027 2015 26467564 

2001 4903218 2016 24150232 

Sumber : BPS 

 

4.3.4 Hubungan Produksi Minyak Kelapa Sawit Internasional terhadap 

Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia.   

Dalam penelitian ini Produksi Minyak Kelapa Sawit dalam jangka 

pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia karena nilai probabilitasnya sebesar 0,4779 > α 5% (0,05) 

maka variabel produksi minyak kelapa sawit tidak berpengaruh terhadap 
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nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Hal tersebut berarti variabel 

produksi minyak kelapa sawit ttidak mempunyai hubungan dalam jangka 

pendek. Karena adanya peningkatan jumlah biaya produksi minyak kelapa 

sawit olahan yang menyebabkan produksi minyak kelapa sawit tidak 

maksimal. 

Dalam jangka panjang produksi minyak kelapa sawit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia karena nilai probabilitasnya sebesar 0,4413 > α 5% (0,05) maka 

variabel produksi minyak kelapa sawit tidak berpengaruh terhadap nilai 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Hal tersebut berarti variabel 

produksi minyak kelapa sawit tidak mempunyai hubungan dalam jangka 

panjang. Karena disebabkan minyak kelapa sawit merupakan produk 

turunan dari kelapa sawit yang merupakan tanaman yang mempunyai 

masa tengang waktu antara menenam dan memanen. Juga dikarenakan 

adanya peningkatan jumlah biaya produksi minyak kelapa sawit yang 

menyebabkan produksi minyak kelapa sawit tidak maksimal. 

Dengan demikian hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa produksi minyak kelapa sawit 

internasional berpengaruh signifikan positif terhadap nilai ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia.    
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian variabel kurs dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai ekspor minyak 

kelapa sawit Indonesia.  

2. Berdasarkan penelitian variabel harga minyak kelapa sawit internasional 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Semakin 

meningkatnya harga minyak kelapa sawit internasional, maka semakin 

meningkat pula nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia 

3. Berdasarkan penelitian variabel luas areal perkebunan kelapa sawit dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia.  

4. Berdasarkan penelitian variabel produksi minyak kelapa sawit dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia.  
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5.2. Saran 

1. Pemerintah perlu melakukan kebijakan yang akurat untuk menjaga kurs 

pada level yang tepat agar dapat meningkatkan nilai ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia. 

2. Perlunya kebijakan serta strategi dari pemerintah yang bisa mempengaruhi 

harga minyak kelapa sawit internasional (dunia). 

3. Meskipun pada penelitian ini luas areal perkebunan kelapa sawit dan 

produksi minyak kelapa sawit tidak berpengaruh signifikan, tetapi 

pemerintah perlu menjaga kestabilan produksi minyak kelapa sawit. 
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LAMPIRAN 

1. Data Penelitian 

TAHUN 
NILAI 

EKSPOR   
KURS       

HARGA 

INTERNASIONAL  
LUAS AREAL PRODUKSI     

1987 143615 1643.85 342.58 728662 1506055 

1988 333868 1685.70 437.17 862859 1713335 

1989 244639 1770.06 350.42 973528 1964954 

1990 203507 1842.81 289.75 1126677 2412612 

1991 335481 1950.32 339 1310996 2657600 

1992 356494 2029.92 393.50 1467470 3266250 

1993 582629 2087.10 377.75 1613187 3421449 

1994 717811 2160.75 528.42 1804149 4008062 

1995 747414 2248.61 628.25 2024986 4479670 

1996 825415 2342.30 530.92 2249514 4898658 

1997 1446100 2909.38 545.83 2922296 5448508 

1998 745277 10013.62 671.08 3560196 5930415 

1999 1114242 7855.15 436 3901802 6455590 

2000 1087278 8421.78 310.25 4158077 7000508 

2001 1080906 10260.85 279.58 4713435 8396472 

2002 2092404 9311.19 390.25 5067058 9622345 

2003 2454626 8577.13 443.25 5283557 10440834 

2004 3441776 8938.85 471.33 5284723 10830389 

2005 3756557 9704.74 422.08 5453817 11861615 

2006 3522810 9159.32 478.33 6594914 17350848 

2007 7868640 9141 780.25 6766836 17664725 

2008 12375571 9698.96 948.58 7363847 17539788 

2009 10367621 10389.94 682.83 7873294 19324293 

2010 13468996 9090.43 900.83 8385394 21958120 

2011 17261247 8770.43 1125.42 8992824 23096541 

2012 17602180 9386.63 999.33 9572715 26015518 

2013 15838850 10461.24 856.90 10465020 27782004 

2014 17464905 11865.21 821.44 10754801 29278189 

2015 15385275 13389.41 622.67 11260277 31070015 

2016 14744451 13308.33 700.19 11914499 33229381 

 

Keterangan : 

Y   : Nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia (000 US$) bersumber dari BPS 
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X1 : Kurs (Rupiah ke US$) bersumber dari Worldbank 

X2 : Harga minyak kelapa sawit nternasional (US$/metricton) bersumber dari 

Indexmundi 

X3 : Luas areal perkebunan kelapa sawit bersumber dari Direktorat Jendral 

Perkebunan 

X4 : Produksi minyak kelapa sawit bersumber dari Direktorat Jendral Perkebunan 

 

II. Uji Stasioneritas 

1. Variabel Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia (Y) 

Tingkat LEVEL 

Null Hypothesis: NILAI_EKSPOR has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
     
   t-Statistic   Prob.* 

     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.158464  0.9333 

Test critical values: 1% level  -3.679322  

 5% level  -2.967767  

 10% level  -2.622989  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

  

Tingkat 1st difference 

Null Hypothesis: D(NILAI_EKSPOR) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
     
   t-Statistic   Prob.* 
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Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.829756  0.0006 

Test critical values: 1% level  -3.689194  

 5% level  -2.971853  

 10% level  -2.625121  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

 

  

2. Variabel Kurs  

Tingkat LEVEL 

Null Hypothesis: KURS has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
     
   t-Statistic   Prob.* 

     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.854062  0.7881 

Test critical values: 1% level  -3.679322  

 5% level  -2.967767  

 10% level  -2.622989  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

Tingkat  1st difference 

Null Hypothesis: D(KURS) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
     
   t-Statistic   Prob.* 

     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.319338  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.689194  

 5% level  -2.971853  

 10% level  -2.625121  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
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3. Variabel Harga Internasional 

Tingkat LEVEL 

Null Hypothesis: HARGA_INTERNASIONAL has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
     
   t-Statistic   Prob.* 

     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.733711  0.4044 

Test critical values: 1% level  -3.679322  

 5% level  -2.967767  

 10% level  -2.622989  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

Tingkat  1st difference 

Null Hypothesis: D(HARGA_INTERNASIONAL) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.219484  0.0002 

Test critical values: 1% level  -3.699871  

 5% level  -2.976263  

 10% level  -2.627420  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

4. Variabel Luas Areal 

Tingkat LEVEL 

Null Hypothesis: LUAS_AREAL has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
     
   t-Statistic   Prob.* 

     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic  3.064160  1.0000 
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Test critical values: 1% level  -3.679322  

 5% level  -2.967767  

 10% level  -2.622989  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

Tingkat  1st difference 

Null Hypothesis: D(LUAS_AREAL) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.227738  0.0027 

Test critical values: 1% level  -3.689194  

 5% level  -2.971853  

 10% level  -2.625121  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

5. Variabel Produksi 

Tingkat LEVEL 

Null Hypothesis: PRODUKSI has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
     
   t-Statistic   Prob.* 

     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic  2.907104  1.0000 

Test critical values: 1% level  -3.679322  

 5% level  -2.967767  

 10% level  -2.622989  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

Tingkat  1st difference 

Null Hypothesis: D(PRODUKSI) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 
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   t-Statistic   Prob.* 

     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.335082  0.0021 

Test critical values: 1% level  -3.689194  

 5% level  -2.971853  

 10% level  -2.625121  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

III. Uji Kointegrasi 

Null Hypothesis: RESID01 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.292264  0.0246 

Test critical values: 1% level  -3.679322  

 5% level  -2.967767  

 10% level  -2.622989  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(RESID01)  

Method: Least Squares   

Date: 12/27/18   Time: 19:52   

Sample (adjusted): 1988 2016   

Included observations: 29 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     RESID01(-1) -0.583621 0.177270 -3.292264 0.0028 

C -77644.83 212403.9 -0.365553 0.7175 

     
     R-squared 0.286451     Mean dependent var -113425.5 

Adjusted R-squared 0.260023     S.D. dependent var 1327954. 

S.E. of regression 1142332.     Akaike info criterion 30.80151 

Sum squared resid 3.52E+13     Schwarz criterion 30.89581 

Log likelihood -444.6219     Hannan-Quinn criter. 30.83105 

F-statistic 10.83900     Durbin-Watson stat 1.767348 

Prob(F-statistic) 0.002774    
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IV. Uji Error Correction Model (ECM) (Jangka Pendek) 

Dependent Variable: D(NILAI_EKSPOR)  

Method: Least Squares   

Date: 12/27/18   Time: 20:20   

Sample (adjusted): 1988 2016   

Included observations: 29 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 539871.5 339087.7 1.592129 0.1250 

D(KURS) -381.9258 139.1597 -2.744514 0.0115 

D(HARGA_INTERNASI

ONAL) 6704.232 1485.987 4.511635 0.0002 

D(LUAS_AREAL) 0.723155 1.147274 0.630325 0.5347 

D(PRODUKSI) -0.199058 0.275881 -0.721536 0.4779 

RESID01(-1) -0.434367 0.185146 -2.346075 0.0280 

     
     R-squared 0.676804     Mean dependent var 503477.1 

Adjusted R-squared 0.606545     S.D. dependent var 1624809. 

S.E. of regression 1019178.     Akaike info criterion 30.68888 

Sum squared resid 2.39E+13     Schwarz criterion 30.97177 

Log likelihood -438.9888     Hannan-Quinn criter. 30.77748 

F-statistic 9.632871     Durbin-Watson stat 1.351691 

Prob(F-statistic) 0.000046    

     
 

 

 

 

     

 

 

    
 

V. Uji Error Correction Model (ECM) (Jangka Panjang) 

Dependent Variable: NILAI_EKSPOR  

Method: Least Squares   

Date: 12/27/19   Time: 20:17   

Sample: 1987 2016   

Included observations: 30   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -4401334. 862869.0 -5.100814 0.0000 

KURS -547.1410 253.3704 -2.159451 0.0406 

HARGA_INTERNASIO

NAL 7746.467 1799.283 4.305308 0.0002 

LUAS_AREAL 1.307306 1.031003 1.267995 0.2165 

PRODUKSI 0.216837 0.277126 0.782448 0.4413 

     
     R-squared 0.963959     Mean dependent var 5587020. 



 

83 
 

Adjusted R-squared 0.958192     S.D. dependent var 6546624. 

S.E. of regression 1338586.     Akaike info criterion 31.20314 

Sum squared resid 4.48E+13     Schwarz criterion 31.43667 

Log likelihood -463.0471     Hannan-Quinn criter. 31.27785 

F-statistic 167.1625     Durbin-Watson stat 1.110608 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 

VI. Uji Asumsi Klasik (Jangka Pendek)  

1. Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

-999998 3 1000003 2000003

Series: Residuals

Sample 1988 2016

Observations 29

Mean      -4.82e-11

Median  -24498.34

Maximum  1965429.

Minimum -1654734.

Std. Dev.   923708.4

Skewness   0.405264

Kurtosis   2.656266

Jarque-Bera  0.936589

Probability  0.626069

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 1.366457     Prob. F(20,8) 0.3372 

Obs*R-squared 22.43318     Prob. Chi-Square(20) 0.3175 

Scaled explained SS 11.68559     Prob. Chi-Square(20) 0.9265 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 02/13/19   Time: 22:59   

Sample: 1988 2016   

Included observations: 29   

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   
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     C -2.69E+11 1.12E+12 -0.240634 0.8159 

D(KURS)^2 -229159.2 277464.2 -0.825905 0.4328 

D(KURS)*D(HARGA_INTERNASI

ONAL) 2051295. 3601015. 0.569644 0.5846 

D(KURS)*D(LUAS_AREAL) -63.69877 4437.471 -0.014355 0.9889 

D(KURS)*D(PRODUKSI) 1044.081 1434.638 0.727766 0.4875 

D(KURS)*RESID01(-1) -684.1640 719.1642 -0.951332 0.3693 

D(KURS) -3.93E+08 1.93E+09 -0.203697 0.8437 

D(HARGA_INTERNASIONAL)^2 8046922. 26048514 0.308921 0.7653 

D(HARGA_INTERNASIONAL)*D(

LUAS_AREAL) -1656.151 17777.13 -0.093162 0.9281 

D(HARGA_INTERNASIONAL)*D(

PRODUKSI) 2206.475 7212.157 0.305938 0.7675 

D(HARGA_INTERNASIONAL)*R

ESID01(-1) 346.1555 2126.916 0.162750 0.8748 

D(HARGA_INTERNASIONAL) 2.58E+09 6.48E+09 0.398698 0.7005 

D(LUAS_AREAL)^2 -3.697931 7.837024 -0.471854 0.6496 

D(LUAS_AREAL)*D(PRODUKSI) -4.677214 3.918723 -1.193556 0.2668 

D(LUAS_AREAL)*RESID01(-1) 2.414732 2.402177 1.005227 0.3442 

D(LUAS_AREAL) 9491002. 7740075. 1.226216 0.2550 

D(PRODUKSI)^2 1.000451 0.705585 1.417904 0.1940 

D(PRODUKSI)*RESID01(-1) -0.099435 1.040559 -0.095559 0.9262 

D(PRODUKSI) -807546.1 1836230. -0.439785 0.6717 

RESID01(-1)^2 -0.252313 0.210469 -1.198810 0.2649 

RESID01(-1) -664456.3 495467.3 -1.341070 0.2167 

     
     R-squared 0.773558     Mean dependent var 8.24E+11 

Adjusted R-squared 0.207453     S.D. dependent var 1.08E+12 

S.E. of regression 9.61E+11     Akaike info criterion 58.17988 

Sum squared resid 7.38E+24     Schwarz criterion 59.16999 

Log likelihood -822.6082     Hannan-Quinn criter. 58.48997 

F-statistic 1.366457     Durbin-Watson stat 1.255194 

Prob(F-statistic) 0.337183    

     
          

     

3. Uji Multikolinieritas 

  KURS 
HARGA 

INTERNASIONAL 

LUAS 

AREAL 
PRODUKSI 

KURS 1 -0,02 0,20 -0,10 

HARGA 
INTERNASIONAL 

-0,02 1 -0,03 -0,10 
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LUAS AREAL 0,20 -0,03 1 0,72 

PRODUKSI -0,10 -0,10 0,72 1 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 4.078571     Prob. F(2,21) 0.0319 

Obs*R-squared 8.113179     Prob. Chi-Square(2) 0.0173 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 02/13/19   Time: 22:57   

Sample: 1988 2016   

Included observations: 29   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 438225.9 338581.0 1.294302 0.2096 

D(KURS) 3.077623 123.6054 0.024899 0.9804 

D(HARGA_INTERNASIO

NAL) 100.5777 1443.196 0.069691 0.9451 

D(LUAS_AREAL) -1.236559 1.158848 -1.067059 0.2981 

D(PRODUKSI) 0.010781 0.264820 0.040709 0.9679 

RESID01(-1) -0.492365 0.238458 -2.064783 0.0515 

RESID(-1) 0.881931 0.330894 2.665300 0.0145 

RESID(-2) 0.235216 0.249114 0.944209 0.3558 

     
     R-squared 0.279765     Mean dependent var -4.82E-11 

Adjusted R-squared 0.039686     S.D. dependent var 923708.4 

S.E. of regression 905193.5     Akaike info criterion 30.49864 

Sum squared resid 1.72E+13     Schwarz criterion 30.87582 

Log likelihood -434.2302     Hannan-Quinn criter. 30.61677 

F-statistic 1.165306     Durbin-Watson stat 2.237866 

Prob(F-statistic) 0.363199    

     
     

 

Penyembuhan Autokorelasi 
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Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     

F-statistic 0.300345     Prob. F(2,21) 0.7437 

Obs*R-squared 0.806455     Prob. Chi-Square(2) 0.6682 

     
     

 

VII. Uji Asumsi Klasik (Jangka Panjang)  

1. Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-2999995 -1999995 -999995 5 1000005 2000005

Series: Residuals

Sample 1987 2016

Observations 30

Mean      -1.13e-09

Median   271210.7

Maximum  1586519.

Minimum -3153659.

Std. Dev.   1242846.

Skewness  -0.756009

Kurtosis   2.670449

Jarque-Bera  2.993501

Probability  0.223856

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 1.584114     Prob. F(14,15) 0.1935 

Obs*R-squared 17.89594     Prob. Chi-Square(14) 0.2116 

Scaled explained SS 10.37995     Prob. Chi-Square(14) 0.7339 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 02/13/19   Time: 23:01   

Sample: 1987 2016   

Included observations: 30   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     



 

87 
 

C 4.57E+11 5.62E+12 0.081367 0.9362 

KURS^2 157458.3 355317.8 0.443148 0.6640 

KURS*HARGA_INTERNASION

AL -3193129. 4834280. -0.660518 0.5189 

KURS*LUAS_AREAL -1581.765 2699.375 -0.585975 0.5666 

KURS*PRODUKSI 417.5115 760.3711 0.549089 0.5910 

KURS 2.03E+09 2.93E+09 0.692574 0.4992 

HARGA_INTERNASIONAL^2 -5722522. 37515697 -0.152537 0.8808 

HARGA_INTERNASIONAL*LU

AS_AREAL 20002.48 24232.91 0.825426 0.4221 

HARGA_INTERNASIONAL*PR

ODUKSI -6510.711 6054.680 -1.075319 0.2992 

HARGA_INTERNASIONAL 3.90E+09 2.78E+10 0.139983 0.8905 

LUAS_AREAL^2 8.646816 8.452779 1.022955 0.3225 

LUAS_AREAL*PRODUKSI -5.948656 5.248301 -1.133444 0.2748 

LUAS_AREAL -20616783 15872590 -1.298892 0.2136 

PRODUKSI^2 1.023683 0.834970 1.226012 0.2391 

PRODUKSI 8146131. 5453206. 1.493824 0.1560 

     
     R-squared 0.596531     Mean dependent var 1.49E+12 

Adjusted R-squared 0.219960     S.D. dependent var 1.96E+12 

S.E. of regression 1.73E+12     Akaike info criterion 59.50717 

Sum squared resid 4.51E+25     Schwarz criterion 60.20777 

Log likelihood -877.6075     Hannan-Quinn criter. 59.73130 

F-statistic 1.584114     Durbin-Watson stat 2.491494 

Prob(F-statistic) 0.193511    

     
          

     

3. Uji Multikolinieritas 

  KURS 
HARGA 

INTERNASIONAL 

LUAS 

AREAL 

PRODUKS

I 

KURS 1 0.48 0.89 0.82 

HARGA 

INTERNASIONAL 
0.48 1 0.72 0.73 

LUAS AREAL 0.89 0.72 1 0.99 

PRODUKSI 0.82 0.73 0.99 1 

 

4. Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
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     F-statistic 3.649607     Prob. F(2,23) 0.0420 

Obs*R-squared 7.227131     Prob. Chi-Square(2) 0.0270 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 02/13/19   Time: 23:00   

Sample: 1987 2016   

Included observations: 30   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1057933. 943216.9 -1.121622 0.2736 

KURS 151.5565 239.9335 0.631660 0.5338 

HARGA_INTERNASIO

NAL 2522.483 1954.528 1.290585 0.2097 

LUAS_AREAL -0.230792 0.944817 -0.244272 0.8092 

PRODUKSI -0.023497 0.258061 -0.091051 0.9282 

RESID(-1) 0.637206 0.237618 2.681639 0.0133 

RESID(-2) -0.079259 0.237721 -0.333411 0.7418 

     
     R-squared 0.240904     Mean dependent var -1.13E-09 

Adjusted R-squared 0.042879     S.D. dependent var 1242846. 

S.E. of regression 1215908.     Akaike info criterion 31.06084 

Sum squared resid 3.40E+13     Schwarz criterion 31.38779 

Log likelihood -458.9127     Hannan-Quinn criter. 31.16544 

F-statistic 1.216536     Durbin-Watson stat 1.842923 

Prob(F-statistic) 0.333673    

     
      

Penyembuhan Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     

F-statistic 0.811221     Prob. F(2,19) 0.4591 

Obs*R-squared 2.281535     Prob. Chi-Square(2) 0.3196 
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